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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
MOTTO 

 

“Keberhasilan adalah perjalanan panjang dari satu kegagalan ke kegagalan 

berikutnya tanpa kehilangan semangat." - Winston Churchill 

 
 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi atau tugas akhir ini saya persembahkan untuk Ayah dan Ibu, serta semua 

orang yang terlibat saya ucapkan terima kasih atas doa, semangat, motivasi, 

pengorbanan, nasihat serta kasih sayang  yang tidak pernah henti sampai saat ini 
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MU’ARIF. 2024. Implementasi Prinsip-Prinsip Good Governance pada Otonomi 

Daerah di Kantor Kecamatan Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Andi Sugiati 

dan Auliah Andika Rukman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi prinsip-prinsip good 

governance di Kantor Kecamatan Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar, 

dengan fokus pada identifikasi penerapan prinsip-prinsip tersebut serta faktor- 

faktor penghambatnya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, 

melibatkan dua informan dari kantor kecamatan dan 30 responden masyarakat 

melalui kuesioner. Empat indikator yang dianalisis meliputi akuntabilitas, 

transparansi, partisipasi masyarakat, dan penegakan hukum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kantor Kecamatan Tinambung telah 

menunjukkan kinerja yang baik dalam hal kejujuran, kepatuhan terhadap prosedur, 

penyediaan informasi, kemudahan akses, proses pengaduan, serta partisipasi dan 

keterlibatan masyarakat. Namun, masih terdapat tantangan dalam hal efisiensi 

pengelolaan, penggunaan teknologi, dan ketidakstabilan prosedur. Untuk 

meningkatkan pelayanan publik, diperlukan evaluasi dan perbaikan dalam integrasi 

teknologi, aksesibilitas informasi, dan mekanisme pengelolaan. Peningkatan 

pemahaman terhadap konteks kultural dan sosial, manajemen sumber daya, serta 

kepemimpinan yang responsif diharapkan dapat memperbaiki efektivitas 

administrasi dan mendukung perubahan sosial yang lebih efektif. 

Kata Kunci: Good Governance, Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi 

Masyarakat, Penegakan Hukum, Responden 
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MU'ARIF. 2024. Implementation of Good Governance Principles in Regional 

Autonomy at the Tinambung District Office, Polewali Mandar Regency. Thesis, 

Department of Pancasila and Citizenship Education, Faculty of Teacher Training 

and Education, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by Andi 

Sugiati and Auliah Andika Rukman. 

This research aims to evaluate the implementation of good governance principles 

in the Tinambung District Office, Polewali Mandar Regency, with a focus on 

identifying the application of these principles and the inhibiting factors. The 

research method used was qualitative, involving two informants from the sub- 

district office and 30 community respondents through questionnaires. The four 

indicators analyzed include accountability, transparency, community participation 

and law enforcement. 

The research results show that the Tinambung District Office has demonstrated 

good performance in terms of honesty, compliance with procedures, provision of 

information, ease of access, complaints process, as well as community participation 

and involvement. However, there are still challenges in terms of management 

efficiency, use of technology, and procedural instability. To improve public 

services, evaluation and improvements are needed in technology integration, 

information accessibility and management mechanisms. Increasing understanding 

of cultural and social contexts, resource management, and responsive leadership are 

expected to improve administrative effectiveness and support more effective social 

change. 

Keywords: Good Governance, Accountability, Transparency, Community 

Participation, Law Enforcement, Respondents 
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KATA PENGANTAR 

 

Pujl        i syulkurl penull        is palnjatl        kaln kepadl al          All        lahl Swt. Altasl segallal          kalrunl ial          danl 
 

nikmalt-Nya l. Jiwal         ini takl kaln berhenti bertalhmid altasl alnugl eralh detik walktul, detalk 
 

janl tunl g, lalngkalh kalki, sertal      ralsal      daln ralsio paldal-Mul, Sanl g Khallik, sehinggal       penu llis 
 

dapl              atl                    menyelesalikanl skripsi  yanl              g  berjudl              ull                    “Implementasil Prinsip-Prinsip  Good 
 

Governalnce Paldal         Otonomi Daleralh Di Kalntor Kecalmaltaln Tinalmbulng Kalbulpalten 

Polewalli Malndalr”. 

Kesempulrnalaln   balgalikaln   faltalmorgalnal                   yalng   semalkin   dikejalr   semalkin 

menghilalng dalri palndalngaln, balgali pelalngi yalng terlihalt indalh dalri kejalulhaln, tetalpi 

menghilalng jikal        didekalti. Demikialn julgal        tuil        saln ini, kehendalk halti ingin mencalpali 

kesempurl         nalaln, tetalpi kalpalsitals penullis dallalm keterbaltalsanl              . Segall        al        dalyadl              aln upl              alya l 

 

telahl penulil                s  kerahkl anl untl                      ukl membuatll tulisanl l ini  selesail denganl baikl danl 
 

bermalnfalalt  dallalm  du lnial               pendidikaln,  khulsulsnyal               Falkulltals  Kegulru laln  daln  Ilmu l 

 
Pendidikaln, Ulniversitals Mulhalmmaldiyalh Malkalssalr. 

 

Motivalsi dalri berbalgali pihalk salngalt membalntul        dallalm penyelesalialn tullisaln 

ini. Segallal       ralsal       hormalt penullis mengulcalpkaln terimal       kalsih kepaldal       kedulal       oralng tulal, 

Mull        yaldi daln Haldarial, serta orang tua saya di makassar bapak Burhanuddin yalng 

telahl berjulalng, membesalrkaln, mendidik, bahl kaln membialya li penullis dallalm proses 
 

pencalrialn ilmul. Demikialn pullal        penullis mengulcalpkaln balnyakl                       terimal        kasihl kepadl              a l 

 

Bapl alk Alullial        Anl dikal         Rulkmaln, SH., MH. daln Ibu l                 Dr. Alndi Sulgialti, M.Pd. selalku l 

 

pembimbing  I  daln  pembimbing  II  ya lng  telahl memberikanl bimbinganl kepadl              al 

 

penullis, alralhaln, sertal        motivalsi sejalk alwall penyu lsulnaln skripsi ini sehinggal         skripsi 
 

ini  dalpalt  selesali.  Tidakl lupl              al             pull        al             penull        is  ucapkanll l terimal             kasihl kepadl              al             rektor 
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Unl iversitals Mulhalmmadl iya lh Makl alssalr Prof. Dr. H. Almbo A lsse, M. Alg., sertal     dekaln 
 

Falkulltals  Kegulru lanl danl Ilmu l            Pendidikanl Univerl sitasl                       Muhl              amml adil                      yahl Makl              assl                      arl 
 

Erwin Alkib, M.Pd. , Ph.D., daln Dr. Mulhaljir, M.Pd. ketulal     Programl Studil Pendidikanl 
 

Panl              casill al                   Danl Kewalrganel garl          aan,l l sertal                   selurul                        lh   dosen   danl parl          al                   stafl dall        aml 
 

lingkulngaln Falkulltals Kegulru laln danl                       Ilmul        Pendidikan,l Universitl asl                    Muhl              amml adil                      yahl 
 

Makl              assl                      arl                      yanl              g  telahl membekalil penulil                s  dengaln  seranl              gkail        anl ilmul            pengetahl              uanll 
 

yanl              g sangatll bermanfl aat.ll Ucapll anl terimal          kasihl ya lng sebesarbl esalrnya l          julgal          penulil                s 
 

ulcalpkaln kepaldal          saul              dl              alral          seperjuanganklll ul          Patriotl isme 20 atl        asl                     segall        al          kebersaml                      aanll 
 

daln balntulalnnyal       kepaldal       penullis. 
 

Alkhirnya l, dengaln segallal          kerendalhanl hatil                , penulil                s mengharl          apkl anl kritikanl 
 

danl                     saranll daril berbalgail               pihakl                     selaml                      al       kritikanl                     tersebutl               sifatnl                      yal       membangul nl                      karenl a l 

 

penullis yalkin balhwal         sulaltu l         persoallaln tidalk akl              anl                        berartil saml                      al         sekalil tanpl al         adl              anyal l 

 

kritikanl              .  Mudl              ahl              -mudl              ahl              aln  dapl              atl                   memberi  manfal l atl                   bagil palral           pembalca,l                  terutl        aml                      a l 

 

balgi diri penullis. Alalmiin. 
 

 

 

 

Malkalssalr, 30 Malret 2024 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 
 

Pencalnalngaln   otonomi   daleralh   tentu l                     tidalk   demikialn   saljal                     memenulhi 
 

keinginaln  sulaltul           daleralh.  Keberhalsilaln  otonomi  dael ralh  salngatl tergalntulng  kepalda l 

 

pemerintalh  daleralh  tersebutl        ,  seperti  DPRD,  kepall        al           daleralh  daln  peralngkalt  daleralh 

sertal      malsyalralkalt ulntu lk bekerjal      kerasl           , teralmpil, disiplin, daln berperilalkul      altalul      sesulali 

dengaln  nilali,  normal            daln  morall,  sertal             ketentulaln  peraltulraln  perulndalng-ulndalngaln 

yanl g  berlalkul.  Otonomi  daleralh  aldallahl halk,  wewenalng  danl kewaljibaln  dalera lh 
 

otonom   unl tulk   mengaltulr   daln   mengulrusl sendiri   u lru lsaln   pemerintalhaln   daln 
 

kepentingaln  malsya lralkalt  setempalt  sesulali  dengaln  peraltu lranl perundl ang-ul ndl angl an.l 
 

Dengaln  diteralpkalnnyal               otonomi  daleralh  membalwal               berbalgali  macl             aml perubl              ahl              anl 
 

dall        alm  hall  pertalnggunl gjalwalbaln  halsil  kerjal                daln  pelakl salnalanl kegialtaln  dengaln 
 

alkulntalbel daln bersih. Penilalialn kinerjal        padl              al        orgalnisasil sektor publil k saatll ini telalh 
 

bergeser  fokusl           nya l,  ya litu l                bulkaln  lalgi  berorientalsi  paldal                inpult  saljal,  melalinkaln 
 

memperhatl        ikaln oultpult sertal          oultcome. Oleh karl         enal          itul, sebagl              ianl daril faktorl yanl               g 
 

maml pul      menjelasl           kaln calpalialn kinerjal      instalnsi pemerintalh salalt ini dianl talralnya l      adl allalh 
 

sistem   pengendallialn   intern   daln   kepaltulhanl terhaldalp   peralturl         anl perulndanl galn- 
 

ulndanl galn.   Malmulaljal                       (2016)   mengatl        akl aln   balhwal                       terdapl atl pengalru lh   sistem 
 

pengendallialn internall pemerintalh terhaldalp alkunl tabl ilitals kinerjal instalnsi 
 

pemerintalh (Malmulajl        al, 2016). Hall ini beralrti bazhl wal, sistem pengendallialn internall 
 

pemerintalh malmpul mempengalru lhi tingkalt alkulntalbilitals kinerjal instalnsi 

pemerintalh.  Selalin  itul,  Balnulsu l            (2017)  menaml                      balhkaln  balhwal            terdalpalt  pengalruhl 
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yanl 

 

g  positif  anl 

 

talral           sistem  pengendallianl 

 

internall  pemerintalh  yalng  balik  terhadl 

 

a lp 
 

alkulntalbilitals   kinerjal                     instalnsi   pemerintalh.   Dengaln   demikialn,   semalkin   balik 
 

peneralpaln sistem pengendallialn instalnsi pemerintalh yalng dijall        alnkaln oleh instanl              si 
 

pemerintalh,   alkaln   dalpalt   mempengalruhl              i   akl              untl                      albilitasl kinerjal                   kinerjal                   instansil 
 

pemerintalh daleralh tersebult 

 

Seiring  dengaln  berkembalngnya l            ilmu l            pengetalhulaln  daln  teknologi,  malka l 

 

alntalral               orgalnisalsi  balik  itul               dalri  sektor  swalstal               altalulpu ln  negeri/pemerintalh  akl              anl 
 

bersaling dallalm hall kual ll        itals. Kual llitals yanl g dimalksuld dall        alm hall ini adl allahl kual llitals 
 

pelalyalnaln  ya lng  diberikanl .  Persalingaln  ini  bertuljulaln  ulntukl meningkatl        kaln  citra l 

 

organl isalsi  masl            yalralkalt.  Begitupl unl orgalnisasl           i  yalng  aldal             di  kecalmatl        aln.  Tentulnya l 

 

yanl g halrusl selallu l       meneralpkaln prinsip-prinsip good governanl ce. 
 

Ulndalng-ulndanl              g   Repulblik   Indonesial                    Nomor   9   Tahl              unl 2015   tentanl               g 
 

perulbalhaln kedulal altasl Undl ang-ul ndl anl              g Nomor 23 Tahl              unl 2014 Tentanl              g 
 

Pemerintalhaln Daleralh, menjelalskanl pemerintahl aln dalerahl aldall        alh halk, wewenanl              g, 
 

danl kewaljibaln daleralh otonom ulntulk mengurl         usl sendiri ulru lsaln pemerintalhanl daln 
 

kepentingaln malsyalralkalt setempalt sesulail denganl peraltu lraln perunl dalng-ulndalngaln. 
 

Dallalm  perspektif  Otonomi  Daleralh,  khulsulsnya l             di  Indonesial,  peneralpaln 
 

Good   Governalnce   merupl alkanl sulaltu l                      ulrgensitals   dallalm   ulpalyal                      mewujl        uldkaln 
 

pemerintalhaln  dael rahl altalul            lokall  governalnce  ya lng  efektif,  efisien,  malndiri  serta l 

 

bebals korulpsi, kolusl           i daln nepotisme (KKN). Sedalrmalyanl              ti (2010:67) menjelaskanl l 

 

balhwal        pengertialn good governalnce aldall        ahl                      sistem yanl              g memunl              gkinkanl                      terjadinl ya l  

 

mekanl isme penyelenggalralaln pemerintalhaln negalral        yanl g efektif daln efisien dengaln 
 

menjagl al                      sinergi   yanl g   konstrulktif   dianl talral                      pemerintalh,   sektor   swalstal                      da ln 
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masl           yalralkatl        . Hall ini didu lkulng pullal       denganl diberlalkunl yal       UlU l       Nomor 9 Talhuln 2015 
 

Tentalng  pemerintahl Daleralh  yanl g  alkanl memberikanl pelulanl g  lebih  besalr  balgi 
 

terlalksanl alnya l                  alsals   desentrallisasl           i,   dekosentrasl           i   daln   tulgals   pembanl tulaln;   serta l 

 

prinsip-prinsip Otonomi Dalerahl sehinggal pemerintalh dalerahl malmpul 

 

menyelenggalrakl aln tulgasl           -tulgasl pemerintalhanl , pembalngunl anl daln pelalya lnaln kepalda l 

 

masl           yalralkatl (pu lblik service) secarl          al      optimall daln tidalk terlallu l      berganl tunl g lalgi kepalda l 

 

pemerintalh   pulsalt   (sentrall        istik)   sebagl alimalnal                     eral                     pemerintahl anl sebelulmnya l. 
 

Menulrutl F.  Sulgeng  Istialnto  Otonomi  Dalerahl aldallalh  sebulahl halk  daln  wewenalng 
 

unl tukl mengatl        ulr sertal       mengulrusl ru lmalh talnggal       dael rahl              . 
 

Menulrutl Zullkalrnalin dallalm (Tomulkal, 2013) good governanl ce merulpalkaln 
 

sual tl        ul         ya lng balru l         balgi malsyalralkalt Indonesial, dimalnal         alplikalsi dalri padl al         konsep ini 
 

seringkalli tergalntulng paldal       kerjal       salmal       pemerintahl daln malsyalrakl alt ulntukl mencalpali 
 

dual            l          tujl        uanll yail        tul           pemerintahl yanl              g bersih  danl demokralsi.  Dijelaskanll pull        al           bahwal l 

 

terjaldinya l                    krisis   disebalbkanl balnya lknyal                    penyimpanl galn   danl penya llalhgulnalaln 
 

kekulalsaal ln yalng telahl merulsalk sendi-sendi penyelenggalralaln negalral          daln berbalga li 
 

sendi  kehidu lpaln  nasl           ionall.  Sejakl              al              reformasil dimull        ail                      makl              al              konsep  governanl              ce 
 

masl           ulk dall        alm khalsalnalh pemullihaln ekonomi Indonesial. Unl tulk mengetalhuil galgalsaln 
 

danl prakl tek  governalnce,  malkal               inti  governalnce  aldallalh  seni  pemerintalh  yalng 
 

berpijalk  padl al                Rulle  Off  Lawl dengaln  elemen  tralnspalranl si,  alkulntabl ilitasl           ,  daln 
 

responsibility. Elemen-elemen tersebult menyadl              arkanll kital       bahwl al       good governalnce 
 

adl allalh seperalngkalt tindalkanl yanl g memberikaln palgarl yalng lebih jelals dalri proses 
 

pemerintalhaln dengaln funl              gsi daln wewenalngnyal. 
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Penerapl aln prinsip-prinsip good governanl ce dall        alm meningkaltkaln kulallitals 
 

pelalyanl aln  pulblik  suldalh  dijallalnkaln  dengaln  balik.  Nalmunl ,  dallalm  asl           pek-alspek 
 

tertentu l      malsih ditemukl aln kekurl         anl galn yalitul      masl           yalralkatl kulralng palhalm persya lratl        aln, 
 

petulgals pelalyanl anl tidalk malsulk kerjal, pemaldalmanl listrik, sertal      jarl         ingaln tidalk stalbil. 
 

Hall yanl g mendukl ulng anl tarl         al      lalin keraml ahl anl petulgals pemberi lalyalnaln, kelengkalpaln 
 

salralnal              danl pralsalralna,l sertal              kompetensi  petulgals  pemberi  lalyanl aln,  (Halnalfi  daln 
 

Rohmaln, 2019). 
 

Ratl        minto & Winalrsih (2010) menyebutl        kaln balhwal          pelalyalnaln publ              lik atl        aul              l 

 

pelalyalnanl uml ulm adl allalh segall        al      bentulk jasl           al            pelalyalnaln,  balik  dallalm  bentulk  balranl              g 
 

publ lik  malulpuln jalsal              pu lblik  yalng  padl al              prinsipnyal              menjaldi  talnggulng  jalwalb daln 
 

dilakl salnalkanl oleh   Instalnsi  Pemerintahl di  Pusl           alt, di Daleralh,  danl di  Lingkulnganl 
 

BUMl N  altalul                BUlMD,  dallalm ralngkal                upl alyal                pemenuhl anl kebultulhaln  malsya lralkalt 
 

maul pl              uln dall        alm  ralngkal              pelalksalnalaln  ketentulaln  peraltulraln  perunl dalng-ulndalngaln. 
 

Pasl           olong (2010) menyebultkanl balhwal              pelalyanl aln  aldall        alh sebalgali  alktivitals 
 

seseoralng,   sekelompok   danl /altalu l                   orgalnisasl           i bail        k   secalral lanl gsulng maul lpuln 
 

tidalk lalngsulng unl              tukl                      memenuhil kebutl        uhl              anl              . 
 

Selail        n dalri itu l, permalsall        ahl aln yalng terkaldalng terjaldi ya litu,l aldalnya l      sebalgialn 
 

alpalraltulr negalral          memberikaln pelalya lnanl publil k ya lng tidakl                        seimbanl              g dallalm artil anl 
 

pilih  kalsih,  contohnyal               malsyalralkalt  ya lng  memiliki  kelulalrgal              altalu l              keralbatl                       yanl              g 
 

bekerjal           di  kalntor  tersebult  lebih  didalhullukl aln  dilalya lni  dalri  paldal            yalng  menganl tri 
 

lebih alwall sehinggal       terjaldi pelalyanl              anl                      yanl              g tidakl                     seimbang.l 
 

Teori Desentrallisalsi mengemulkakl aln balhwal      kekulalsaal ln daln talnggunl g jalwalb 
 

harl         uls didistribusl           ikaln secalral        lebih meraltal        anl              talral        pemerintahl                       pusl           atl                 danl                       pemerintahl 
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dael 

 

rahl 

 

.  Desentrallisalsi  bertuljulaln  ulntulk  memberikaln  otonomi  kepaldal           pemerintahl 
 

dael ralh dallalm pengaml bilaln keputl        ulsaln yanl g berkalitaln dengaln ulrusl           anl lokall. Aldalpuln 
 

Teori Pemerintalhanl Lokall, Teori ini menekanl kaln pentingnyal          pemerintalhaln yalng 
 

dekatl denganl ralkyatl dallalm  meningkaltkaln  palrtisipalsi  malsyarl          alkatl dallalm  proses 
 

pengalmbilaln kepultusl           aln, sertal dallaml memalstikaln bahl wal kebijalkanl ya lng 
 

diimplementalsikaln   sesulali   dengaln   kebultulhaln   lokall.   Unl tukl mewu ljudl kaln   daln 
 

mencalpail tujl        ulanl nasl           ionall  malkal           halru ls  ditanl almkaln  tigal           prinsip  good  governalnce 
 

yail        tu l       alkulntalbilitals, tranl spalralnsi, danl parl           tisipasl           i malsyalrakl alt kalrenal       ketigal        prinsip 
 

tersebult  merulpakl anl prinsip  ultaml al              yanl g  dalpalt  memberi  gaml balraln  aldministrasl           i 
 

pulblik yalng berciri kepemerintalhanl                    yanl              g balik. Kemudil                      anl                    dibutl        uhkl anl                    pegalwail              yanl              g 
 

disiplin,  bersemalngalt,  daln  bekerjal              penulh  daln  talnggu lng  jalwalb  sertal              mengalbdi 
 

kepaldal          malsyalralkatl daln negalral. Hall ini menunl julkkaln begitul          pentingnyal          peralnanl 
 

sulmber dalyal       malnulsial       dallalm pencalpalianl tuljulaln pembanl gulnaln nalsionall. 
 

Berdasl           alrkaln obesrevalsi alwall yanl g dilakl ulkaln peneliti balhwal      halk, wewenalng, 
 

danl kewaljibaln  daleralh  u lntulk  mengaltru lr  danl mengulru ls  pemerintalhaln  dalerahl daln 
 

masl           yalralkaltnya l            sendiri  yalng  sesual li  denganl peratl        ulraln  perulndanl g-ulndalngaln  ya lng 
 

berlalkul, naml unl terkaldalng di dallalm proses pelalya lnaln pu lblik yalng terjaldi di kalntor 
 

kecaml altaln tinalmbulng malsih terdalpalt oknuml -oknu lm yalng tidalk sesulali dengaln good 
 

governanl ce ya lng di halralpkaln. Permalsallalhanl ya lng terkaldalng terjadl i yalitu,l adl alnya l 

 

sebalgianl alpalraltulr negalral      memberikaln pelalyalnanl pulblik yanl g tidalk seimbalng dallalm 
 

alrtialn pilih kasl           ih, contohnyal         malsya lralkalt yalng daltalng ke kalntor kecalmaltanl unl tulk 
 

mengurl         uls  E-Ktp  mendalpatl        kaln  pelalya lnaln  yalng  kurl         alng  memulalskaln  dikalrenalka ln 
 

padl al       salalt alntrianl , terjaldi proses nepotisme yanl g menyebalbkaln pelalyanl alnnyal       tidalk 
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berjall        aln   dengaln   balik   sehinggal                   malsya lralkatl ya lng   terlebih   dahl              ull        ul                   mengantril 
 

mendapl altkanl pelalyanl anl yanl              g  dikesalmpingkaln,  lalin  hallnya l           merekal            yalng  daltanl              g 
 

terlalmbalt tetalpi merekal          mendalpatl        kaln pelalyanl aln ya lng cepatl dikalrenalkaln merekal 

 

yanl g  memiliki  kelual lrgal                  altalu l                 kerabl alt   yalng  bekerjal                 di  kalntor  tersebult  lebih 
 

didahl ullulkaln  dilalyalni  dalri  paldal                  ya lng  mengalntri  lebih  awl all sehinggal                  terjaldi 
 

pelalyalnaln ya lng tidalk seimbalng. 

 

Dengaln falktal      permalsallalhaln yalng terjaldi malkal       dallalm penelitialn ini, peneliti 
 

tertalrik u lntukl                     melakl              ukl              anl                      penelitianl                     denganl                     judl              ull               “Implementasi Prinsip-Prinsip 
 

Good Governance Di Kantor Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali 

Mandar.” 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdalsalrkaln  ulrail        aln  laltalr  belakl 

 
 
alng diatl        als,  malkal           rulmulsaln  malsallalh  dall        alm 

 

penelitialn ini aldallalh: 

 

1. Balgail        malnal            Implementalsi  Prinsip-Prinsip  Good  Governalnce  paldal           otonomi 
 

dael rahl di Kalntor Kecalmatl        aln Tinaml bulng Kalbulpatl        en Polewall        i Manl dalr? 

 

2. Falktor  alpal            sajl        al             yalng  menghalmbalt  terselenggalralnyal            Prinsip-Prinsip  Good 

Governalnce   paldal                    Otonomi   Daleralh   di   Kalntor   Kecalmaltaln   Tinalmbulng 

Kalbulpalten Polewalli Malndalr? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Meruljukl paldal          rulmulsaln malsallahl dialtals malkal          tuljulanl penelitialn ini aldallalh 
 

sebalgali berikult: 
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1. Unl tukl mengetalhuli balgalimalnal Implementalsi Prinsip-Prinsip Good 
 

Governanl              ce padl              al        Otonomi Daerl                      ahl                       yanl              g dijall        ankl anl                       di Kantorl Kecaml                       atl        anl 
 

Tinalmbunl              g Kabl              upl              atenl Polewalil                       Mandl ar.l 
 

2. Unl tukl mengaltalhuil alpal         saljal          ya lng menghalmbalt terselenggalralnya l         Prinsip- 
 

Prinsip Good Governalnce paldal      Otonomi Dalerahl                     yangl dijall        ankl anl                    di Kantorl 
 

Kecalmaltaln Tinalmbulng Kabl              upl              atenl Polewalil                       Mandl ar.l 
 
 

D. Manfaat Penelitian 
 

Aldapl uln manl falalt penelitianl ini di halralpkaln, ya litu l: 
 

1. Manl              faatll Teoritis 
 

Secalral      teroritis penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikanl                    informasil serta l 

 

dapl alt  menjaldi  sebulahl kalryal                 yanl g  dapl atl dijaldikaln  sebalgali  referensi  dallalm 
 

memperkalrya l        keilmulaln kital        terhaldalp aldministralsi negalral        yalng berkalitaln dengaln 
 

Implementalsi  Peneralpaln  Prinsip-Prinsip  Good  Governalnce  dall        aml pelalyanl aln 
 

publ lik di Kanl tor Kecalmaltaln Tinalmbunl g Kalbupl alten Polewalli Malndalr. 

 

2. Malnfalalt Prakl              tis 
 

Balgi pemerintalh sebalgali balhaln informalsi daln pertimbalngaln balgi pengalmbil 
 

kebijalkaln daln pihalk-pihalk ya lng berkepentingaln dallaml Implementalsi Penerapl aln 
 

Prinsip-Prinsip Good Governanl ce dallalm pelalyanl aln pu lblik di Kalntor Kecalmaltaln 
 

Tinaml                      bungl Kabl              upl              alten Polewalil                       Mandl ar.l 



 

 

 
 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Teori Implementasi 
 

Secalral      ulmulm istilalh Implementasl           i dallalm (KBBI) berarl         ti “Pelalksanl 

 
 
alaln altalu l 

 

Peneralpaln”  istilalh  Implementalsi  bialsalnyal           dikail        tkaln  dengaln  sulaltul           kegialtaln  yalng 
 

dilakl salnkaln ulntulk mencalpali tuljual ln tertentul. 
 

Menulru lt Vanl Meter daln Vanl Horn (dallalm Bu ldi Winalrto, 2008:146-147) 
 

mendefinisikaln  implementalsi  kebijalkaln  pulblik  sebalgali  tindalkaln-tindalkanl dall        alm 
 

kepultulsaln-kepultusl           aln  sebelulmnyal.  Tindakl anl -tindalkaln  ini  mencalkulp  ulsahl al-u lsalha l 

 

ulntulk  mengulbalh  kepultulsanl -kepu ltulsanl menjadl i  tindalkaln-tindalkanl operalsionall 
 

dall        alm kulrunl g walktu l      tertentul      malulpuln dallaml ralngkal      melanl jultkanl usl           alhal-u lsalhal      ulntulk 
 

mencalpali  perulbalhaln  besalr  daln  kecil  ya lng  ditetalpkaln  oleh  kepultusl           aln-kepultusl           aln 
 

kebijalkaln ya lng dilalkulkaln oleh orgalnisalsi publ lik ya lng dialralhkanl ulntulk mencapl ali 
 

tujl        ulaln-tujl        ulanl ya lng telahl ditetalpkaln. 
 

Keberhalsilaln Implementalsi menurl         ult Merilee S. Grindle (dall        alm Sulbalrsono, 
 

2011:98) dipengalru lhi oleh dulal     valriabl el besarl         , ya lkni isi kebijakl aln (context of policy) 
 

danl lingkulngaln  implementalsi  (context  of  implementatl        ion).  Varl         iabl el  tersebult 
 

mencakl ulp: sejalulhmanl al          kepentingaln kelompok sasl           alraln altalu l          talrget grou lp termulalt 
 

dall        alm  isi  kebijalkaln,  jenis  malnfalalt  yanl              g diterimal           oleh  tarl          get  group,l sejaul              lhmanl              al 

 

perulbalhaln  yalng diinginkaln dalri sebulalh kebijalkaln, alpalkalh letalk sebulalh progralm 
 

suldalh tepalt, apl alkalh sebu lalh kebijakl aln telalh menyebultkaln implementornyal        dengaln 
 

rinci, daln alpakl alh sebulahl progralm didulkulng oleh sulmber dalyal        ya lng memaldail        . 
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Menurut Widodo (Syahida, 2014:10), “implementasi berarti menyediakan 

sarana untuk melaksanakan suatu kebijakan dan dapat menimbulkan dampak/akibat 

terhadap sesuatu”. 

Darl         i beberalpal         pengertialn ya lng dipalparl         kaln oleh pendalpalt palral         alhli dialtals, 
 

penullis  dalpalt  menyimpull        kaln  balhwalsanl yal                implementalsi  kebijakl aln  tidalk  alkaln 
 

dimull        ali sebeluml tuljulanl -tu ljual            nl daln salsarl         aln-salsalraln ditetalpkaln altalul          diidentifikalsi 
 

oleh kepultulsaln-kepultusl           aln kebijalkaln. 

 

B. Teori Pemerintahan 
 

Menulru lt R. Malc Iver (dallalm Inul        Kencalnal        Syalfiie, 2003:35), pemerintalh itul 

 

aldallalh  sebalgali  sulaltul             organl isalsi  dalri  oralng-oranl g  yalng  mempulnyali  kekual sl           alaln, 
 

bagl alimalnal       malnusl           ial       itu l       bisal       diperintalh. Bahl kaln ial       julgal       melihatl pemerintahl sebalgali 
 

sebulalh perulsalhalaln besalr dalri segallal       perulsalhalaln malnulsial       ya lng adl              a.l 
 

Sedalngkaln  menu lru lt  Salmulel  E  Warl         d  Finer  (dallalm  Ini  Kencalnal               Syalfiie 
 

2003:135),  pemerintalh  halrusl                      mempunyail l kegialtaln  yanl              g  terusl                      menerusl           ,  wilalyahl 
 

negalral      tempalt kegialtaln itul     berlalngsulng, pejalbalt yalng memerintalh, daln calral, metode 
 

sertal       sistem dalri pemerintahl terhadl apl malsyarl          akl altnya l. 
 

Tujl        ulaln  ultalmal            dibentulknya l            pemerintalh  adl              all        ahl u lntukl menjagall sulatl        u l            sitem 
 

ketertibaln dimalnal        malsyalralkalt bisal        menjallalni kehidulpaln secalral        waljalr. Pemerintalh 
 

diadl akl aln   tidalklalh   ulntu lk   melalyalni   dirinyal                       sendiri,   tetalpi   ulntulk   melalya lni 
 

masl           yalralkalt,   menciptakl aln   kondisi   yalng   munl gkin   setiapl alnggotal                      malsya lralkalt 
 

megembalngkaln kemalmpu laln daln krealtivitalsnya l      demi mencalpali kemaljulaln bersalmal. 

Menurl         ult Ralsyid (dallaml Mulhaldalm Lalbolo, 2011:35) 
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Dengaln  demikianl pemerintahl dapl              atl                     ditinjaul              l             darl          i  sejumll ahl alspek  penting 
 

seperti   kegialtaln   strulktulr   funl gsionall,   malulpunl tulgasl kewenalnganl .   Kegialtaln 
 

pemerintalh berkalitanl dengaln segallal         akl tivitals yalng terorgalnisalsi, bersuml ber palda l 

 

kedalullaltaln daln berlalndalskaln paldal       dalsalr negalral, mengenali rakl yalt danl negalral, sertal 

 

demi   tuljulaln   negalral.   Stru lkturl fungsionl all menyanl              gkutl pemerintahl              anl sebalgail 
 

seperalngkatl funl gsi   negarl         al                   ya lng   saltul                   salmal                   lalin   salling   berhulbulngaln   secalra l 

 

funl gsionall  daln  melalksalnakl aln  fulngsinya l           atl        als  dalsarl tertentu l           demi  tujl        ual            nl negalral. 
 

Sementalral         itul, tulgals daln kewenanl ganl nyal         berhulbulngaln dengaln keselulru lhaln tulgasl 
 

danl kewenalnganl negalral       yanl g dilalkulkaln oleh pemerintalh. 
 

Sedalngkaln menurl         ult Ndralhal (2005:57) pemerintahl adl allalh segenalp 
 

perlengkalpaln  negalral            altalu l            lembalga-l         lembalgal            kenegalralaln  yalng  berfulngsi  sebalgali 
 

all        alt ulntulk mencalpali tuljulanl                     negarl          a.l 
 

Semual l                  negalral                  paldal                  halkikatl        nyal                  memiliki   keinginaln   unl tulk   membentulk 
 

pemerintalhaln  ya lng  kulatl        .  Pemerintalhanl yanl g  kulalt  tidalklalh  sekedalr  diulkurl dalri 
 

aldalnyal             kekulaltanl militer  yanl g  balnyakl daln  terlaltih,  tetalpi  lebih  dalri  itul             adl allalh 
 

seberalpal            besalr  alkseptabl              ilitasl                       masyal rl         akl              atl                    dall        aml menyongkong  penyelenggalraanll 
 

pemerintalh dapl alt memberikanl pelalyalnaln terbail        k balgi malsyalralkalt. terkalit dengaln 
 

19 upl alyal        pelalyalnaln itul, malkal        pemerintalh menggulnakl aln alparl          altulrnyal        ya lng disebu lt 
 

birokralsi, balik yanl g beraldal        di tingkalt pulsalt malulpunl daleralh. Pelalyalnaln paldal        level 
 

dael ralh merulpalkaln wulju ld dalri pemencarl         anl kekulalsalaln  yanl g sedemikialn  besalr ke 
 

tingkatl                yanl              g lebih rendahl                      melalluil               caral l desentralisasi.l l 
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C. Pemerintahan Kecamatan 
 

Kecalmaltaln altalul          yanl g disebutl nalmal         lail        n adl allahl balgialn wilalyalh dalri daleralh 
 

kabl              upl              aten/kotl al      yanl              g dipimpin oleh caml                      alt. (PP. No 17 Tahl              unl                    2018). Kedudl              ulkaln 21 
 

kecalmaltaln merulpakl aln peralngkalt daleralh kalbulpatl        en/kotal     sebalgali pelalksanl alaln teknis 
 

kewilalyalhanl ya lng mempulnyali wilalyahl kerjal       tertentul       danl dipimpin oleh caml alt. 
 

Pembentukl anl kecalmatl        aln  aldallalh  pemberialn  staltuls  padl al               wilalya lh  tertentul 

 

sebalgali  kecalmaltanl di  kalbulpalten/kota.l Wilalya lh  kecalmatl        aln  merulpalkaln  galbulnga ln 
 

darl         i  beberapl al           desal           danl altalul           kelulralhaln.  Berbedal            dengaln  kepall        al            desal            daln  lulralh, 
 

kecalmatl        aln  dipimpin  oleh  seoralng  calmalt.  Dallalm  menjallanl              kanl tugasnll yal              caml                      atl 
 

dibanl tul        oleh sekretarl         is calmalt (sekcalm). Tulgasl calmalt menulru lt PP Palssall 10 No 17 
 

Talhuln 2018 yalitu l       : 

 

a. Menyelenggalralkaln   ulru lsaln   pemerintalhaln   ulmu lm   ditingkalt   kecalmaltaln 
 

sesulali  dengaln  ketentulanl peraltulraln  perulndalng-ulndalngaln  yanl g  mengaltulr 
 

pelalksanl alaln url         ulsanl pemerintalhaln ulmulm; 
 

b. Mengkoordinalsikaln    kegialtaln    pemberdalyalaln    malsyarl          alkalt    melipulti, 

parl         tisipalsi   malsyalralkalt,    sinkronisalsi   progralm,    efektivitals   kegiatl        aln, 

pelalporaln pelalksalnalalntulgasl           ; 

c. Mengkeoordinalsikaln      ulpalya l penyelenggalralaln     ketentralmaln     daln 

ketertibalnulmulm; 

d. Mengkoordinasl           i   peneralpaln   daln   penegakl kaln   Peraltulranl Daleralh   daln 
 

Peratl        ulraln Kepallal       Dael             rahl              ; 
 

e. Mengkoordinalsi pemelihalralaln pralsalralnal       daln salralnal       pelalyalnaln u lmulm; 
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f. Mengkoordinalsikanl penyelenggalralanl kegialtaln pemerintalhaln di 
 

tingkaltkecalmaltanl              ; 
 

g. Membinal                daln  mengalwalsi  penyelenggarl         alaln  pemerintahl              anl desal                sesuail l 

 

denganl ketentulaln peratl        ulraln perulndalng-ulndalnganl yanl g mengaltulrdesal; 
 

h. Melalksalnalkaln  url         usl           aln  pemerintalhaln  yanl g  menjaldi  kewenalngaln  dael ralh 
 

kabl ulpalten/kotal          ya lng tidalk dilalksalnakl anl oleh ulnit kerjal          eralngkalt dalerahl 
 

kalbulpatl        en/kotal        yanl              g adl              aldikecaml                      atl        aln 
 

i. Melalksanl alkaln tugl als lalin sesulali dengaln ketentulaln peraltulral 

 

perulndalngulndalnganl              . 
 

Caml                      atl diangkl atl oleh   bupl              ati/walill kotal                       atl        asl usl           ull sekretarisl daerl                      alh 
 

kabl ulpalten/kotal.  Seoralng  calmalt  halru ls  beralsall dalri  pegalwali  negeri  sipil  yalng 
 

mengulalsali  pengetalhulaln  teknis  pemerintahl danl memenulhi  persyalraltanl .  Dallalm 
 

mnjall        alnkanl tulgalsnya l,   calmalt   halrusl mempertalnggulngjalwalbkaln   tulgals-tu lgasl           nya l  

 

kepaldal      bulpalti/wall        i kotal      melalluli sekretalris daleralh kalbulpalte/kota.l            Denganl                    demikian,l 
 

caml atl tidalk  dalpalt  bertindakl daln  berprilakl ul               secarl         al               sewenalng-  wenalng  dallaml 
 

menjall        anl kaln tulgasl           nya.l Calmalt merulpalkaln kepallal       wilalya lh kecalmaltaln. Tulgals calmalt 
 

adl allalh menjall        alnkaln sebalgialn wewenalng bupl alti altalu l          wall        i/kotal          ya lng dilimpalhkaln 
 

kepaldal                 calmalt  ulntukl menalngalni  sebalgianl ulru lsanl otonomi  daleralh.  Misallnyal, 
 

pemelihalralanl jall        anl kecaml                      atl        an,l pemberdalyalanl masyall rakl              at,l danl sumbel r  dalyal 

 

Kecalmaltaln. 

 
D. Konsep Good Governance 

 

Pemerintalhaln  yalng bersih  daln  bail        k  salngalt  diinginkaln  oleh  setialp  warl          ga l 

 

negalral          khulsulsnya l          negalral           Indonesial. Algalr malsallalh dallaml tatl        al          Kelolal          industril di 
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Indonesial      dalpalt terselesalikaln dengaln balik. Menulru lt Unl              dang-Ul ndl anl              g No. 30 Tahl              unl 
 

2014  hulkulm  ini  menjaldi dalsalr  dallalm  menyelenggalralkaln  sulaltul            kegialtaln  ya lng 
 

bertuljulaln  ulntulk  meningkaltkanl pemerintalhanl ya lng  balik  dallalm  ulpalyal            mencegalh 
 

prakl              tik  kolusi,l korupsi,l danl nepotisme.  Oleh  karenl al              itul              berdasl           arkl anl Undl ang-l 
 

Ulndalng No 30 Tahl uln 2014 halru ls malmpu l      menciptalkanl pemerintalh yanl g tralnspalraln, 
 

efisiensi daln birokrasl           i ya lng semalkin balik. 
 

Menurl         ult   Galnie-Rochmanl dall        alm   (Salsulndaml e   et   all.,   2016)   konsep 
 

Governanl ce  melibaltkaln  tidalk  sekedalr  pemerintahl daln  negalral,  talpi  julgal              peraln 
 

berbalgali alktor dilularl                    pemerintahl danl negarl          a,l                 sehinggal          pihakl              -pihakl yanl              g terlibatl 
 

julgal       sanl              gatl               luas.l l 

 

Good  Governalnce  merulpalkaln  sulaltul             kesepalkaltaln  menya lngkult  pengaltulraln 
 

negarl         al          yanl g diciptakl aln bersalmal          oleh pemerintalh, malsyarl         alkalt maldalni daln sektor 
 

swasl           tal         dimalnal         kesepalkaltaln tersebutl mencalkulp pembentulkanl selulru lh mekalnisme, 
 

proses, daln lembalgal-lembalgal        dimanl              al        wargall danl                       kelompok-kelompok masyal lrakl              atl 
 

mengultalralkaln kepentinganl merekal,   menggulnalkanl halk   hulkulm,   memenulhi 
 

kewaljibaln daln menjembaltanl i perbedalaln dialntalral mereka.l (Malsya lralkatl 
 

Tranl              sparl          ansil Indonesia:l               2002:9). 
 

Disisi lalin istilalh Good Governanl ce menulrutl Dwi Palyanl al      (2003:45) dallalm 
 

(Tomu lka,l 2013)  merulpalkaln  sesulatl        u l            yalng  sullit  didefinisikanl kalrenal           didallalmnya l 

 

terkalndunl              g maknl al          etis. Dallaml artil anl bahwl al          sesuatll                     u l          yanl              g dipandl anl              g balik dall        aml 
 

sual ltul       malsyalralkalt, nalmu ln balgi masl            yalralkalt lalinnyal       beluml tentul       mendalpalt penilail        aln 
 

yanl              g saml                      a.l 
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Menurl         ult  Dwi  Palya lnal,  (2003:47)  mengaltalkaln  bahl              wal            Good  Governalnce 
 

sering dialrtikaln sebalgail kepemerintahl aln ya lng bail        k. Aldalpullal       ya lng mengalrtikalnnya l  

 

sebalgali  taltal           pemerintalhaln  yalng  balik  danl adl alpull        al            yalng  mengalrtikalnnyal            sebalgali 
 

system   pemerintalhaln   yanl              g   baik.l Selanjl                      utnl                      ya l                   dijelalskanl pull        al                   bahwl al                   istilahl 
 

Governanl              ce sebalgail proses penyelenggalraall             n kekuasll                        alanl negarl          al dall        aml 
 

melakl sanl alkaln  Publ lic  Good  Alnd  Services.  Sedalngkaln  alrti  "Good"  dallalm  Good 
 

Governanl ce  mengalndu lng  dulal             pengertialn,  pertalmal             nilali-nilali  yalng  menjunl julng 
 

tinggi   keinginanl /kehendalk   ralkyalt,   danl nilail        -nilali   yalng   dalpatl meningkaltkaln 
 

kemalmpulaln ralkya lt dallalm pencalpalialn tuljulaln Nalsionall kemalndirialn, pembalngulnaln 
 

berkelalnju ltanl , daln kealdilaln sosiall; kedulal, alspek-alspek funl gsionall darl         i pemerinta lh 
 

yanl g  efektif  daln  efisien   dall        alm  melalksanl alkanl tulgalsnya l           unl tulk  mencapl ali  tuljual ln- 
 

tujl        ulaln tersebult. 
 

Menulru lt Riswalndal Imalwanl (2002:32) dallaml (Tomukl al, 2013) 
 

Pemerintalhaln Yanl g Balik didefinisikaln sebalgali sulaltu l       penyelenggarl          alaln manl aljemen 
 

pembalngunl aln  yanl g  solid  daln  bertalnggulng  jalwalb  yalng  sejallaln  dengaln  prinsip 
 

demokralsi daln palsarl yalng efisien, penghindalraln sallahl allokalsi daln investalsi, daln 
 

pecegalhaln korulpsi balik secalral        politik maul lpunl adl ministratl        if, menjallalnkaln disiplin 
 

alnggarl         aln sertal       menciptalkaln legall alnd politicall fralmework balgi timbull        nya l        alktifitasl 
 

ulsalhal. 
 

Lembalgal                Aldministralsi  Negarl         al                dall        alm  (Tomu lka,l                       2013)  menyimpulkalnl 
 

bahl wal              wujl        uld  Good  Governalnce  aldallalh  penyelenggalralanl pemerintalhaln  negalra l 

 

ya lng  solid  danl bertalnggulng  jalwabl sertal               efisien  daln  efektif  dengaln  menjalgal 
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"Kesinergialn"  interalksi  ya lng  konstrukl              tif  diantl                      alral           domain-doml ainl negarl          al,  sektor 
 

swalstal       daln malsya lralkatl        . 
 

Ulnited   Naltion   Development   Programl (UNDl P)   dallaml (Tahir,l 2002) 
 

mendefinisikaln Good Governanl ce sebalgail hubl ulnganl yanl g sinergi daln konstrulktif 
 

dianl              taral l pemerintahl              an,l sektor  swastl                   a,l                        danl malsya lrakl              atl (society).  Berdalsarkl                        anl 
 

definisi  tersebutl        ,  UlNDP  kemuldialn  mengaljukl              anl kalraktel ristik  Good  Governancl e 
 

ya lng salling memperkual            tl                   danl tidakl dapl              atl                   berdiri  sendiri.  Adl              apl              unl prinsip-prinsip 
 

tersebult   aldallalh:   palrtisipalsi,   sulpremasl           i   hukl uml ,   tralnspalralnsi,   cepatl talnggalp, 
 

membanl guln consensuls, kesetalralaln, efektif danl efisien, alkulntabl ilitals, daln visi yalng 
 

straltegis. 
 

Menulru lt  Sedarl         malyalnti  (2004:7)  dallalm  (Tahl              ir,  2022)  Good  Governalnce 
 

merupl akl aln   sebulalh   alnggalpanl sehinggal                   dalpalt   terwu ljuld   bilal                   dibalnguln   diatl        als 
 

kepercalyalaln  padl al                 tigal                  pilalr  pendulkunl gnyal                  yalitu l                 negalral,  sektor  swasl           tal                 daln 
 

masl           yalrakl              at.l Negarl          al denganl birokralsi pemerintahl              annl yal dituntl                      utl untl                      ukl 
 

melakl              sanl              akl              anl                    pelalyanl              anl                    publil k yanl              g baik.l Sektor swastl                   al     sebalgail             pengelolal      sumberl 
 

dalya l            dilulalr  negalraldaln  birokralsi  pemerintalhaln  halrusl                        memberi  kontribusl           i  dall        aml 
 

ulsalhal                 pengelolalaln  sulmber  dalyal                 tersebult,  sehinggal                 mendalpatl dulkulnganl daln 
 

kepercalyalaln dalri negalral      daln masl           ya lralkalt. Taltal      kelolal      pemerintalhanl                     yanl              g balik dapl              atl 
 

terwujl        uld alpalbilal      didulkunl g dengaln prinsip yanl g dalpalt membalngkitkaln kepercalyalaln 
 

berulpal              akl unl talbilitals,  tralnspralnsi,  parl         tisipasl           i,  danl penegalkaln  hulkulm  yalng  julga l 

 

merupl              akl              anl prinsip utl        aml                      al           yanl              g dapl              atl                  memberikaln gambaranll l admil nsitrasil publil k 
 

ya lng berciri kepemerintalhaln ya lng balik. 
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Good Governanl ce aldallalh sallalh saltul      tuljulaln penting dallaml penyelenggalralaln 
 

pemerintalhaln.  Setialp  lembalgal           altaul              l           instansil pemerintahl saatll ini  berlomba-loml ba l 

 

dall        alm  melalksalnalkaln  penyelenggarl          aal            nl pelalyanl              aln  untl                      ukl menjadil yanl              g  terbalik 
 

dengaln calpalialn good governalnce (Halyalt, 2017). 

 

Menulru lt  Halsibu laln  (2008:45)  dallalm  (Yull        ialnal,  2013)  menyatl        alkaln  balhwal: 
 

Good Governalnce aldallalh sual ltul      tatl        alnaln kehidulpaln berbalngsal      danl bernegarl          al      dimalna l 

 

polal        daln sikalp tindalk pelakl u-l         pelalkunl ya l        dilalndalsi prinsip-prinsip daln kalralkteristik 
 

tertentu l                    sehinggal                    menciptalkaln   negalral                    (pemerintalh)   yalng   kulalt,   palsalr   yanl              g 
 

kompetitif daln civil society yanl              g mandiri.l 
 

Selalnjultnyal Listyalningsih (2014:85) dallalm (Yull        ialnal, 2013) 
 

mengemulkakl              anl                     bahwall Good Governalnce berorientasil padl              a:l 
 

a. Orientalsi ideall negalral        ya lng diarl          alhkaln padl              al       pencalpail        anl                     tujl        uanll nasionl al.l 
 

b. Pemerintalh yanl              g berfunl              gsi secarall ideal,l                      yaitl                ul      secalral      efektif danl                    efisien dall        alm 
 

melakl ukl aln ulpalya l       mencalpail tuljulaln nalsionall. 
 

Orientasl           i pertalmal mengalcu l paldal demokraltisalsi dall        alm kehidulpaln 
 

bernegalral denganl elemen-elemen konstitusinyal l seperti   legitimasil (apl              akl              ahl 
 

pemerintalh  dipilih  danl mendapl alt  kepercalyalaln  dalri  ralkyaltnya)l acl coulntabl ility 
 

scurl           ing of civilaln control. 

 

Sedalngkaln  orientasl           i  kedulal,  tergalntulng  paldal                sejalulh  malnal                pemerintalh 
 

mempunl yali  kompetensi  daln  sejaul lh  malnal            strulktulr  sertal            mekalnisme  potilik  daln 
 

aldministralsi  berfulngsi  secalral           efektif  danl efisien.  Peralturl         aln  Pemerintahl No. 101 
 

Pasl           all 2d yalng dimalksu ld dengaln   Good Governalnce   beralrti   pemerintalhaln yalng 
 

bail        k   meneralpkaln   daln   mengembalngkaln   prinsip   profesionallitasl           ,   tranl              sparl           alnsi, 
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alkulntalbilitasl           , demokralsi, kulallitals lalyanl anl , efektivitals, efisiensi, sulpremalsi hulkulm 
 

danl dalpalt diterimal       oleh selulruhl lapl isaln malsyalralkalt. 
 

E. Prinsip-Prinsip Good Governance 
 

Terhaldalp empalt unl sulr altalu l          prinsip utl        almal          ya lng dapl alt memberi galmbalranl 
 

adl ministralsi pulblik yalng berciri kepemerintalhanl yalng balik (Sedalrmalyalnti, 2012:7) 
 

ya litul       sebalgali berikult: 
 

1) Alkulntalbilitasl :   Aldalnyal                    kewaljibanl balgi   apl alraltulr   pemerintahl unl tulk 
 

bertindalk  selakl ul            penanl ggulng  jalwalb  daln  penanl ggulng  gulgalt  atl        asl segalla l 

 

tindalkanl daln kebijakl aln yanl g ditetalpkaln. 
 

2) Tralnspalranl si   :   Kepemerintalhanl yanl g   balik   alkaln   bersifalt   tralnspalranl 
 

terhaldalp ralkyatl        nya l, balik di tingkatl pusl           alt maul lpu ln daleralh. 
 

3) Keterbulkalanl :  Menghendalki  terbulkanl ya l            kesempaltanl balgi  ralkyalt  unl tulk 
 

mengajl        ulkaln talnggalpaln daln kritik terhaldalp pemerintalh yalng dinilali tidalk 

tralnspalraln. 

4) Atl        ulraln  Hulkulm  :  Kepemerintalhaln  ya lng  balik  mempunl              yail                      karl          akteristl ik 
 

berulpal         jalminaln kepalstialn hulkulm daln ralsal         kealdilanl                       masyalrl akl              atl                 terhadl              apl 
 

setialp kebijalkanl                     publil k yangl ditempuhl              . 
 

Dall        alm  Peraltulranl Pemerintalh  Nomor  101  Tahl uln  2000,  Prinsip-prinsip 
 

Kepemerintalhaln yanl              g balik terdiri dari:l 
 

a. Profesionallitasl           ,  meningkaltkaln  kemalmpulaln  daln  morall  penyelenggalralaln 

pemerintalhaln algalr malmpul         memberi pelalyalnaln yalng muldalh, cepalt, tepatl 

dengaln bialyal        yanl              g terjanl              gkaul              .l 
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b. Alkulntalbilitasl           ,   meningkaltkaln   alkulntabl              ilitasl parall pengambil l   keputl        usl           anl 
 

dall        aml segallal       bidalng ya lng menya lngkult kepentingaln malsya lrakl alt. 
 

c. Tralnspalranl si, menciptakl aln kepercalyaal ln timballe ballik alntalral         pemerintalh 
 

danl malsyalralkatl melalluli penyediaal ln informalsi daln menjalmin kemuldalhaln 
 

didall        alm memperoleh informasl           i ya lng alkulralt daln memaldali. 
 

d. Pelalyanl aln  prima,l penyelenggalralaln  pelalyanl aln  pulblik  yalng  mencalku lp 
 

prosedu lr  yalng balik, kejelalsaln talriff, kepalstianl wakl tul, kemuldalhaln alkses 
 

kelengkapl              anl saranl l al                 daln  prasl           arl          anl              al                 sertal                 pelalyanl              anl yanl              g  raml                      ahl daln 
 

disiplin. 
 

e. Demokralsi daln Palrtisipalsi, mendorong setialp walrgal unl              tukl 
 

mempergulnakl aln   halk   dallaml menyaml palikaln   pendapl alt   dallalm   proses 
 

pengalmbilaln kepultusl           aln  ya lng menyanl gkult kepentinganl malsya lralkalt balik 
 

secalral       lalngsunl g maul lpuln tidalk lalngsulng. 
 

f. Efisiensi  daln  Efektifitals,  menjaml                      in  terselenggalralnyal             pelalyanl              anl kepadl              a l 

 

masl           yalrakl alt  dengaln  menggulnakl aln  sulmber  dalyal                 yalng  tersedial                secalral 

 

optimall daln bertalnggulng jalwalb. 
 

g. Supl remalsi  Hulkuml daln  Dalpalt  Diterimal            Oleh  Malsyalrakl alt,  mewuljuldkaln 
 

adl anl yal  penegalkkaln hulkulm yalng aldil balgi semulal pihalk talnpal 

 

pengeculallianl ,  menjulnju lng  tinggi  HAlM  daln  memperhaltikanl nilali-nilali 
 

dallalm malsya lralkalt. 
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F. Penelitian yang Relevan 
 

Dall        alm  penelitianl ini  peneliti  mengacul l             padl              al             penelitianl terdahl              ull        u l              yangl 
 

relevaln denganl penelitianl yanl              g akl              anl dilaksl anl              akl              aln saatll ini. Berikutl                  ini beberapl              a l 

 

hasl           il penelitianl ya lng relevaln ya lng dijadl ikaln balhaln telaal lh balgi peneliti. 
 

Unl ited  Naltion  Development  Progralmme  (UNl DP)  dallalm  Sedalrmalya lnti 
 

(2004) menyimpullkaln balhwal        terdapl alt empatl ulnsulr atl        aul l        prinsip ultalmal         yalng dalpalt 
 

memberi galmbalranl Good Governalnce ya lng balik yalitul: alkulntabl ilitals, tralnspalralnsi, 
 

keterbulkalaln daln altulraln hulkulm. 
 

1. Alkulntalbilitasl           ; aldalnya l kewajl        ibanl bagil apl              aral l                      turl pemerintahl untl                      ukl 
 

bertindalk selalkul           penanl ggulngjalwalb  danl penalnggulng  gulgalt  altals  segalla l 

 

tindakl aln daln kebijalkanl yalng ditetalpkalnnyal. 
 

2. Tranl spalranl si: kepemerintalhaln yalng balik alkaln bersifatl tralnspalraln 
 

terhadl              apl rakyatnll ya,l                     bail        k ditingkatl               pusl           atl               maul              pl              unl daerl                      ah;l danl 
 

3. Keterbu lkalaln:  menghendalki  terbulkalnyal                 kesempatl        aln  balgi  ralkyatl untl                      ukl 
 

mengajl        ulkaln  talnggalpaln  daln  kritik  terhaldalp  pemerintalh  yanl              g  dinilainl                      yal  

 

tidalk tranl              sparan.ll 
 

4. Atl        ulraln   hulkulm;   kepemerintalhanl yalng   balik   mempunl yail karl          alkteristik 
 

berulpal                    jalminaln kepalstialn hukl ulm daln ralsal          kealdilaln malsyalrakl atl terhaldalp 
 

setialp kebijalkaln pu lblik yalng ditempulh. 
 

Riwulkore,   J.   R,   dkk   (2022)   menyimpullkaln   balhwal                       Upl              alya l                       dall        alm 
 

mewu ljuldkaln good governalnce, secalral       epistemologi halnya l       malmpu l       diimplementasl           i 
 

dall        alm limal         prinsip yalng ulniversall, yalkni: responsibility, alccounl              tabill ity, fail        rness, 
 

independency, anl              d tralnsparl           ency. 
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Tomulka,l S. (2013) menyimpullkaln bahl wal: 
 

1. Dallalm   peneralpaln   prinsip-prinsip   Good   Governalnce   dallaml pelalyanl              aln 
 

publ lik,  terultalmal                prinsip  Palrtisipalsi,  ketentulanl danl altulraln-altulraln  yalng 
 

berlalkul, prinsip tralnspalralnsi, daln prinsip responsif calmalt telalh memberikanl 
 

yanl              g  terbaik,l wall        aul              pl              unl adl              al               beberapl              al              wargal l menurl         utl                      hasill wawancl l alra l 

 

mengatl        alkaln calmatl selalku l      PPAlT cenderulng pilih kasl           ih terhadl alp walrgal       yalng 
 

berkemalmpulaln secarl         al       finalnsiall danl walrgal        yalng kulranl g berkemalmpulaln. 
 

2. Secalral       ulmulm pelalya lnanl                     publil k yanl              g mengedepankanll prinsip-prinsip Good 
 

Governalnce ya lng aldal       di Kecalmaltaln Girialn Kotal       Bitulng telalh dilalksalnalkaln 

dengaln balik, wallalulpuln belulm sepenulhnyal       malksimall. 

3. Fakl              tor-faktorl yanl              g   mendorong   terselenggarl          anyal l                   prinsip-prinsip   Good 
 

Governalnce dallalm pelalyalnaln publ lik aldallahl prinsip Palrtisipalsi, ketentulanl 
 

danl altulraln-atl        url         aln ya lng berlalkul, prinsip tralnspalranl si, daln prinsip responsif. 
 

Darl         i  berbalgali  hasl           il  penelitialn  diatl        als  dalpalt  ditalrik  kesimpullaln  balhwa l 

 

berdasl           alrkaln halsil penelitialn  yalng dijaldikaln  telalalh , dalpalt disimpullkanl beberapl              al 

 

poin penting terkail        t denganl                     good governance:l 
 

1. Good  governanl              ce  dall        alm  perspektif  pelalyanl              anl publil k  harul                        sl memenulhi 
 

empalt  unl sulr  u ltalmal,  yalitu l               alkulntabl ilitasl           ,  tralnspalranl si,  keterbulkalaln,  daln 
 

altulranl hulkulm   ya lng   menjalmin   kepalstialn   hu lkulm   danl ralsal                     kealdilaln 
 

malsyalralkalt. 
 

2. Upl              alyal             mewujl        udkl anl good  governalnce  dapl              atl                     diimplementalsikanl melall        uil 
 

limal                    prinsip   unl iversall        ,   yakl ni   responsibility,   alccoulntabl ility,   falirness, 
 

independency, danl                     tralnspalrency. 
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3. Dall        alm   penerapl aln   prinsip-prinsip   Good   Governalnce   dallaml pelalya lnanl 
 

publ lik, fakl tor-falktor seperti palrtisipalsi, ketentual ln danl altulranl yalng berlalkul, 
 

tranl spalralnsi, daln responsif menjaldi penting ulntulk memberikanl pelalyalnaln 
 

pulblik yanl              g baik.l 
 

Denganl demikian,l pemahl              aml                      anl danl implementasil prinsip-prinsip  good 
 

governanl ce  menjaldi  kunl ci  dallalm  meningkaltkaln  kual ll        itals  pelalyalnaln  pulblik  daln 
 

kinerjal       lembalgal       negarl          al       secarl          al       keselulru lhaln. 
 

G. Kerangka Pikir 
 

Good  governanl 

 
 
ce  merulpakl 

 
 
aln  sebulalh  alnggalpaln  sehinggal            dalpalt  terwuljuld 

 

bilal             dibanl guln  dialtals  kepercalyaal            nl paldal              tigal             pilalr  pendu lkulngnya l              yalitu l              Negarl          al, 
 

sektor swalstal, daln masl            yalralkalt. Negalral       dengaln birokralsi pemerintalhalnnyal        ditulntult 
 

ulntulk melakl sanl alkaln pelalya lnaln publ lik yanl g balik. Sektor swasl           tal        sebalgail pengelola l 

 

sulmber dalya l         dilularl                   negalral         danl                        birokrasil pemerintahl              anl                        halrusl                    memberi kontribusil 
 

dall        aml ulsahl al        pengelolaal ln sulmber dalyal        tersebult, sehinggal        mendalpatl dulkunl galn daln 
 

kepercalyalanl dalri negalral      daln masl           ya lralkalt. Taltal      kelolal      pemerintalhanl ya lng balik dalpalt 
 

terwujl        uld alpalbilal         didu lku lng denganl                       tigal         indikatorl prinsip good governalnce dall        aml 
 

pelalyalnanl pulblik membalngkitkaln kepercalyaal ln yalng dikemulkalkaln oleh 
 

(Sedalrmalyanl ti,  2004:7)  ya litu l           alkunl talbilitals,  tralnsparl           anl si,  parl         tisipalsi  malsya lralka lt 
 

danl alturanl l hukl              uml yanl              g  jugal l merupl              akl              anl prinsip  utl        aml                      al           yanl              g  dapl              atl                   memberikanl 
 

gaml balraln adl ministralsi pu lblik yanl g berciri kepemerintahl aln yalng bail        k. 
 

Alkulntalbilitals ya litul selulruhl akl tivitals ya lng berhulbulnganl dengaln 
 

kepentingaln  pulblik  ya lng  halrusl dalpatl dipertalnggunl g  jalwalbkaln  kepaldal               pulblik. 
 

Sedalngkaln  Tralnsparl           alnsi  yalitul,  sesual ltul               ya lng  bersifalt  terbukl al              altalul              tralnspalraln. 
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Parl         tisipalsi malsyalralkatl aldallalh balgalimalnal         malsyalrakl atl mengaml bil balgialn altalu l         ikult 
 

sertal      dallalm penyelenggalralaln good governanl ce itul      sendiri sertal      altulranl hulkulm halru ls 
 

menjaml in perlakl ual ln ya lng aldil daln setarl          al       balgi semulal       walrgal       negalral. 
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Implementasi Prinsip-Prinsip Good 

Governance Pada Otonomi Daerah Di 

Kantor Kecamatan Tinambung 

Kabupaten Polewali Mandar 

Prinsip-Prinsip Good Governance 

 

1. Akuntabilitas 

 

2. Transparansi 

 

3. Partisipasi Masyarakat 

4. Kepastian Hukum 

Sumber : Sedarmayanti (2004:7) 

 

 
 

 

 
 

Galmbalr 2.1 Balgaln Keralngkal       Pikir 

Terciptanya Tata Kelola Pemerintahan 

 

Yang Baik dan Bersih 

GOOD GOVERNANCE 
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H. Fokus Penelitian 
 

Fokuls penelitialn dallaml peneralpaln prinsip-prinsip good governalnce dallalm 
 

pelalyalnaln pulblik dalpatl               dilihatl               melalluil               tigal       indikatorl sebalgail               berikut:l 
 

1. Alkulntalbilitasl 
 

2. Tralnspalranl              si 
 

3. Palrtisipalsi Masl           yalralkalt 

 
4. Kepastian Hulkulm 

 

I. Deskripsi Fokus Penelitian 
 

Berdalsarl         kanl penjelasl           anl daril penelitianl diatl        as,l makl              al                    adl              apl              unl urail l aln 
 

deskripsi fokuls penelitialn yail        tu l       sebalgali berikult: 
 

1. Akl              untl                      abill itasl 
 

Akl ulntalbilitals aldallalh selulruhl akl tivitals yanl g berhulbulngaln dengaln 
 

kepentingaln  pulblik  yalng  halru ls  dalpalt  dipertalnggulngjawl abl kanl kepaldal              pulblik. 
 

Dall        alm good governalnce, tanl ggulng jalwabl sertal        talnggu lng gulgalt diberikaln kepalda l 

 

altalsaln daln julgal       malsyalralkatl               luas.ll 
 

2. Tranl              sparl          ansil 
 

Tranl spalralnsi  ya litu l            bersifatl terbu lkal            altalul            tralnsparl          aln,  sehinggal            bisal            dialkses 
 

oleh  semulal              oranl g  yanl g  membultulhkanl danl disedialkanl secarl         al              memaldali  sertal 

 

muldahl                     dimengerti. 
 

3. Palrtisipalsi Malsyalrakl              atl 
 

Parl         tisipalsi malsya lralkalt adl allahl balgalimanl al       malsyalralkalt mengaml                      bil balgialn atl        aul              l 

 

ikutl               sertal       dall        aml penyelenggalraanll good governanl              ce itu l       sendiri. 
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4. Kepastian Hulkulm 

 

Altulraln hulkulm halru ls menjalmin perlalkulaln  yalng aldil daln setalral          balgi semula l 

 

warl          gal           negalral.  Hall  ini  melibaltkaln  penegalkaln  hukl              uml yanl              g  konsisten  danl tidakl 
 

diskriminaltif, sertal       kepatl        uhl              anl                     terhadl               apl                     prinsip-prinsip hukl              uml yanl              g berlakl              ul. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian Penelitian 
 

1. Jenis Penelitialn 

 
Jenis  penelitialn  ini  tergolong  paldal                 penelitialn  lalpalngaln   yalng  bersifalt 

kulallitaltif, Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian kualitatif sering disebut 

metode penilitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (natural setting). Penelitianl                      lapl              anganl l merupl              akl              anl                      penelitianl                      yanl              g dimanl              a l 

 

penelitianl mengalmalti daln berpalrtisipalsi secalral       lalngsu lng dall        aml proses penelitialn. 
 

Dall        alm  penelitialn  lalpalngaln,  peneliti  secalral            individu l            berbicalral             daln  mengalmalti 
 

secalral       lalngsulng oralng-oralng yanl              g sedalng diteliti. 
 

Dall        alm penelitialn ini, peneliti ikult sertal        dallalm peristiwal        altaul              l        kondisi yanl              g 
 

sedalng diteliti, ulntulk itul         hasl           il dalri penelitianl                        disajikanl l secalral         sistematil                s, akl              ural                      tl 
 

mengenali falktal-falktal       yanl g berdalsalrkaln sajl        ialn daltal. Lalporanl penelitialn ini beralsa ll 
 

darl         i walwalncalral, doku lmen resmi, foto danl                     lainnl ya.l 
 

2. Pendekaltaln Penelitialn 

 
Pendekaltaln penelitialn ya lng dipalkali dallalm penelitialn tentalng implementalsi 

 

prinsip-prinsip  good  governalnce  paldal                otonomi  dael            rahl di  kantorl kecalmatl        anl 
 

tinalmbulng yalitul       menggulnalkaln metode penelitialn: 
 

a Stuldi  Kalsuls:  Alndal                dalpalt  melalkukl              anl studil kasl           usl mendall        aml di kantorl 
 

kecalmaltaln  unl              tukl memahl              amil bagaiml l anl              al              prinsip-prinsip  good  governancl e 
 

diteralpkaln dallalm prakl              tiknya.l              Ini melibatkanll pengumpul ll        anl                     datl        al      daril berbalgali 
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suml ber seperti  wawl alncalral           dengaln  pegalwali  kecalmaltaln,  Lokasl           i  daln  Walktu l 

 

Penelitialn. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

1. Lokalsi Penelitialn 
 

Lokalsi   penelitialn   aldallahl tempalt   altalul                     objek   unl tulk   diadl alkanl sulaltu l 

 

penelitialn.  Lokalsi  penelitialn  adl              al           di  Kantorl Kecalmatl        anl Tinambul nl              g  Kabl              ulpatel                     n 
 

Polewalli  Malndalr.  Peneliti  mengaml                      bil  lokasil penelitianl tersebutl                   karl          enal           tempatl 
 

penelitianl dekalt denganl ruml alh peneliti danl julgal      peneliti ingin mengetalhuli alpalkalh 
 

Good  Governanl ce  di  Kanl tor  Kecaml altaln  Tinalmbulng  suldalh  diteralpkaln  dengaln 
 

balik?. 

 

2. Walktul       Penelitianl 
 

Penelitialn ini dilalkulkaln dallalm jalngkal        walktul        selalmal        2-3 bullaln, ya lkni Mei 

salmpali Julli 2024. 

C. Sumber Data 
 

Suml ber  daltal                yalng  diperoleh  dall        alm  penullisaln  ini  adl all        alh  daltal                primer 
 

(wawl                     ancall ral       danl                     kulesioner) danl                     datl        al       sekundl er (dokumen-dokl umen).l 
 
 

1. Datl        al       Primer 

 

Datl        al                     primer   aldallalh   katl        al-kalta l                     altaul               l                     tindakl                anl orangl -orangl yangl 
 

dialmatl        i  altalu l         diwawl                      ancal rl          ai,l (Moleong, 2009). Daltal        primer adl              allahl                      datl        al        yanl               g 
 

dikuml pullkaln secalral      lalngsulng oleh peneliti darl         i percobalanl altalul      kegiatl        aln lalpalngaln 
 

yanl g dilalkulkaln. Daltal        ini merulpalkanl daltal        alsli altaul l        originall danl balru l       pertalmal       kalli 
 

diperoleh dalri informalsi secalral          lalngsulng di lokalsi penelitialn. Dallalm penelitialn 
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ini,  sulmber  daltal                penelitialn  diperoleh  dalri  kepall        al                calmalt,  sekcalm,  stalf,  daln 
 

masl           yalralkalt ya lng hadl              ir di Kantorl Kecaml                      altanl                      Tinalmbung.l 
 

2. Sulmber Daltal       Seku lnder 

 

Racl hmaln (2011) menjelalskaln proses  anl all        isis  daltal                dilalku lkaln  sejakl 
 

sebelu lm memalsu lki  lapl alngaln,  sela lma l            dilalpanl galn,  daln setela lh  selesali  dalri 
 

lapl alngaln.  Alnall        isis  daltal              sebelu lm  peneliti  memalsu lki  lalpanl galn  dilalku lka ln 
 

terhadl alp  dalta l              pendahl u llu laln  altalu l       yalng  disebu lt denganl datl        al       seku lnder ya lng 
 

digunl alkaln  sebalgali  penentu l                  foku ls  penelitialn,  dimalna l                  fokusl penelitialn 
 

tersebutl malsih bersifalt sementalra l daln dalpatl berkembalng setelalh 
 

dilalku lkaln  penelitialn  daln selalma l       di lalpanl               ganl                . Anl               alisisl dalta l       dilakl               u lkanl                      padl               a l 

 

saal lt pengulmpullanl dalta l sedalng dilalksalnalkaln, danl setelalh selelsa li 
 

pengu lmpull         aln dalta l        dalla lm walktu l        tertentu l. Alktivitals menganl all        isis dilalkukl a ln 
 

secarl          a l                interalktif  danl berlalngsunl g  secarl          a l                teru ls  menerusl salmpali  tu lntals, 
 

sehingga l            dalta l            ya lng  diperoleh  suldahl jenuhl .  Alktivita ls  dallalm  alnallisis  dalta l 

 

alnta lral       la lin Redu lksi dalta l       (dalta l       reducl              tion), Penyajl        ianl                       datl         al       (datl        aldispla ly), danl 
 

Penarl          ikanl kesimpull        anl danl verifikasil conclusl            ion   dralwing/verificatl        ion 
 

(Miles danl                       Huberl man,l 1992). 
 

Datl        al          skulnder merupl alkaln datl        al           yanl g diperoleh dalri bukl u-l         bulkul, literalturl          e 
 

danl sulmber-sulmber tertullis yalng dialmbil lanl sulng darl         i objek penelitialn. Sulmber 
 

datl        al                     tersebult   aldallalh   sulmber   datl        al                     ya lng   berhulbu lnganl denganl judl              ull atl        alu l 

 

permalsallalhaln  yalng  diteliti,  yalitu l           seperti  profil  Kalntor  Kecalmaltanl Tinalmbung,l 
 

datl        al       nalmal       pegawl ali daln datl        al       lalporaln Kalntor Kecalmaltanl Tinalmbulng. 
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D. Informan Penelitian 
 

Informaln   penelitianl 

 
 

menulru lt   Malleong   (2015),   aldallalh   oralng   ya lng   di 
 

manl faal ltkaln ulntukl memberikaln informalsi tentalng situlalsi daln kondisi laltarl                belalkanl              g 
 

penelitialn daln merupl alkaln oralng yanl g benalr-benalr mengetalhuli permasl           allahl aln yalng 
 

alkaln di teliti. Informanl ku lnci, yalitu l     oralng-oranl g yalng dipalndanl g tahl ul     permalsallalhaln 
 

yanl g  di  teliti.  Sedalngkaln  informaln  pendulkunl g  aldallalh  oralng  yalng  dialnggalp 
 

mengetahl              uil               permasl           all        ahl              aln yanl              g diteliti. 
 

Dallalm  penelitialn  tentalng  implementalsi  Prinsip-Prinsip  Good  Governanl              ce 
 

padl al              Otonomi  Daleralh  di  Kanl tor  Kecalmatl        aln  Tinaml bu lng,  Kalbulpatl        en  Polewalli 
 

Manl dalr,  peneliti  mengikultsertalkanl dulal             informaln  dalri  kalntor  kecalmaltaln,  ya lkni 
 

Caml                      atl                      Tinambl unl              g  danl Kasiel Pelalyanl              anl Uml                      um.l Selalin  itu,l                     32  informaln  daril 
 

masl           yalralkalt ya lng beralsall                  daril berbalgail                  desal          danl kelurahl l anl julgal          ikutl                  sertal          dall        aml 
 

menilali kinerjal       kalntor kecalmaltaln ini. 

 
Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

 

No Nalmal Jalbaltaln 

1 Nalzrialh Idroes, S. Sos Plt Caml                      atl               Tinalmbulng 

2 Nalhdialti Altjo Albdoel Laltief, SE Kalsie Pelalyanl              aln Ulmulm 

3 Zullfaldli Malsyarl         alkalt 

4 Haldarl         ialh Malsya lralkatl 

5 Inalm Mulslimin Malsya lralkalt 

6 Hikmahl                     Praltiwi Malsya lralkalt 

7 Yulsulf Malsya lralkalt 

8 Balhalru lddin Malsya lralkalt 

9 Halmzahl Malsya lralkalt 
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10 Yusl           raln Malsya lralkalt 

11 Nulrlalylal Malsya lralkatl 

12 Nulrbalyal Malsyarl         alkalt 

13 Albdoel kaldir Masl           ya lralkalt 

14 Lalhalmulddin Malsya lralkalt 

15 Idris Malsya lralkalt 

16 Suml                      alrni Malsya lralkalt 

17 Siti Sullulhal Malsya lrakl              alt 

18 Alhmald Masl           yarl         akl              alt 

19 Aml                      ril Malsya lrakl              alt 

20 Muhl              sin Malsya lrakl              alt 

21 Ralodal Masl           ya lrakl              alt 

22 Suldaleri Masl           yarl         alkalt 

23 Lulkmaln Malsya lralkalt 

24 Walhabl Masl           ya lralkalt 

25 Falhalriahl Malsyarl         alkalt 

26 Asl           win Malsya lralkalt 

27 Aldnaln halbludl              din Malsyarl         akl              alt 

28 Hulmaliralh Malsya lralkalt 

29 Nulrbaleti Malsya lralkalt 

30 Malya l       pitalsalri Malsya lrakl              alt 

31 Malrdin Malsya lralkalt 

32 Desi Malsya lralkatl 

 

 

 

Selalin itul          Alndi (2010;147) dall        alm bukl 

 

ul          Mengulalsail 

 

Teknik-Teknik Koleksi 
 

Datl        al                Penelitialn  Kulall        italtif  menjelasl           kanl bahl wal,  “Informaln  aldallalh  oralng  yalng 
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diperkirakl              anl                        menguasl l ail                  danl                        memahl              amil datl        a,l                informasi,l atl        aul              pl              unl faktl                      al          dalri suatl l                     u l 

 

objek penelitialn.” 
 

Penentulaln informanl menulru lt Sulgiyono (2016;300), yalng sering di gunl alkaln 
 

dall        alm   penelitialn   kulallitatl        if   aldall        alh   purl         posive   salmpling.   Paldal                    penelitialn   ini 
 

penentulanl                     informanl                     di pilih secaral l purl         posive saml                      pling adl              all        ahl                     teknik pengambil lanl 
 

saml                      pel  sumberl datl        al                denganl pertimbangl anl danl tujl        uanll tertentu.l                       Pertimbangl anl 
 

tertentu l          yalng di malksu ld aldallalh memilih sulmber daltal         altalu l          oralng yalng di alnggapl 
 

palling talhu l       tentalng apl              al        yangl di harapkl l an.l 
 

E. Instrumen Penelitian 
 

Unl              tulk melalkulkanl                       penelitialn implementalsi prinsip-prinsip Good Governanl              ce 
 

padl al     otonomi daleralh di kalntor kecaml atl        aln Tinalmbulng Kalbulpatl        en Polewalli Manl dalr, 
 

instrulment penelitialn yalng digulnalkanl                      yaitl                u:l 
 

1. Observalsi 
 

Hall ini seperti yanl g dikemulkalkaln Spraldley ketikal        mengulngkapl kaln balhwa l 

 

tahl alpaln  observasl           i  adl al                tigal                yail        tu;l (1)  observalsi  deskriptif,  di  manl al                peneliti 
 

mengaml alti  semulal            yalng  adl al            secalral            menyelulru lh,  mendeskripsikaln  semual l            ya lng 
 

diaml alti, observalsi ini disebult julgal        sebalgali gralnd tourl observaltion; (2) observasl           i 
 

terfoku ls, di malnal      pengalmaltaln difokusl           kanl                    padl              al      alspek tertentul      yanl              g menjaldi fokusl 
 

penelitialn,  observalsi  ini  disebult  julgal             sebalgali  mini  tourl                      observaltion.  daln;  (3) 
 

observalsi terseleksi, di malnal          peneliti menyeleksi fokuls  yalng ditemulkaln secalra l  

lebih rinci lalgi (Jalmes.P., 1980). 
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2. Wawl                     ancalrl al 

 

Wawl alncalral         dilalkulkaln secalral         lalngsunl g dengaln pejalbatl kalntor kecalmaltanl              , 
 

pemalngku l kepentinganl , daln malsyalrakl alt ulntulk mendapl atl        kaln palndalnga ln 
 

mendallalm tentalng implementalsi Good Governanl              ce. 
 

Menulru lt  Sulgiyono  (2016:197)  Walwalncalral              tidalk  terstrulktulr  merupl              akl              anl 
 

wawl alncalral               ya lng  bersifalt  bebals,  dimanl al               didallalmnyal               peneliti  tidalk  memalkali 
 

pedomaln  dallalm  melalkulkaln  walwalncarl          al.  Seperti  dallalm  walwalncalral             terstru lktulr 
 

terdalpalt  pertalnyalaln  ya lng  telahl tersusl           unl secalral              sistematil                s  danl lengkapl untl                      ukl 
 

mengulmpullkaln daltal. 
 

3. Dokuml                      entasil 
 

Dokuml entalsi  aldallalh  sebulalh  calral                yanl g  dilalku lkaln  ulntulk  menyedialkanl 
 

dokulmen  dengaln  menggulnalnalkaln  bulkti  yanl              g  akl              urat,l l yanl              g  berupl              al                 caltaltaln, 
 

tranl skip, bulkul, sulratl kalbalr, maljallalh, notullen ralpalt, daln lalinnya.l Dokuml en ya lng 
 

ditujl        ulkaln kepaldal         peneliti ini aldallalh segallal         dokulmen yalng berhubl              unganll denganl 
 

Prinsip-Prinsip Good Governalnce yalng terjaldi di Kalntor Kecalmatl        aln Tinalmbunl              g. 
 

4. Kulesioner 
 

Teknik  pengulmpullaln  daltal            yalng  digulnakl              anl dall        alm  penelitianl ini  adl              all        alh 
 

menggunl alkaln  kuel sione.  Menu lru lt  Sulgiyono  (2017:142)   alngket  altalu l           kulesioner 
 

merupl alkanl teknik  pengulmpullaln  daltal                yalng  dilalkukl aln  dengaln  carl         al                memberi 
 

seperalngkalt pertalnyaal ln altaul l      pernyaltalanl tertu llis kepaldal      responden ulntulk dijalwalb. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik  pengulmpu llanl datl        al            dilakl              ukl              anl untl                      ukl memperoleh  informasil yanl               g 
 

dibutl        ulhkanl dallalm ralngkal          mencalpali tuljual ln penelitialn, daln menjaldi lalngkalh yalng 
 

pall        ing ultaml al       dallalm penelitialn tersebult, kalrenal       tuljulaln utl        almal       darl         i penelitianl aldallalh 
 

mendapl altkaln daltal         talnpal          mengetalhuli datl        a,l malkal         peneliti tidalk alkaln mendalpaltkaln 
 

datl        al                       ya lng   memenulhi   stalndalr   daltal                        yanl g   ditetalpkaln.   Unl tulk   mendalpaltkaln 
 

kelengkalpanl informalsi yalng sesulali dengaln fokuls penelitianl , makl al         yalng dijaldikanl 
 

teknik pengulmpullanl                     daltal       adl              all        ahl                     sebalgail               berikut:l 
 

1. Observalsi 

 

Melalkukl aln pengaml altaln secalral        lalngsulng dilokasl           i penelitialn dimalnal        proses 
 

penelitialn melalkulkaln pengaml altaln secalral        lanl gsulng terhaldapl gejall        al-gejallal        sulbjek 
 

yanl g  diselidiki.  Algalr  memperoleh  keteranl galn  datl        al                  yalng  pasl           ti,   yalng  tidalk 
 

diperoleh melall        uli interview altalul      walwalncalral, dall        alm mengenali hall-hall              yanl              g diteliti 
 

terkalit  denganl Implementalsi  Prinsip-prinsip  Good  Governanl ce  Paldal            Otonomi 
 

Daleralh di Kalntor Kecalmaltaln Tinaml bulng Kalbupl alten Polewalli Malndarl         . 
 

2. Walwanl              carl          al 

 

Dilakl ulkaln  algarl memperoleh  keteralngaln  unl tulk  tujl        ual ln  penelitialn  dengaln 
 

bertalnyal            lalngsulng  kepaldal            pihalk,  salmbil  bertaltalp  mulkal            alntarl          al            peneliti  dengaln 
 

informaln  yalng  mengetalhuli  banl yalk  hall  tentalng  objek  danl masl           allalh  penelitialn. 
 

Wawl alncalral              ini  bertulju laln  ulntulk  memproleh  secarl         al              jelasl daln  konkret  tentalng 
 

Implementalsi Prinsip-prinsip Good Governanl              ce Padl              al       Otonomi Dalerahl                      di Kantorl 
 

Kecalmatl        aln Tinalmbulng Kabl upl alten Polewalli Malndalr. 



34 
 

 

 

 

Wawl anl calral dilalkulkaln berdalsalrkaln indikaltor-indikaltor tertentu l 

 

sebalgalimalnal          yalng disaml                       paikanll oleh (Mahml udil 2011) adl              al         limal         indikatorl dall        aml 
 

alkulntabl ilitals  yalitul                 kejuljurl         aln  daln  keterbulkalaln,  kepatl        ulhanl dallaml pelalporaln, 
 

kesesulalianl prosedu lr,  keculkulpanl orgalnisalsi,  daln  ketetapl anl dallalm  penyalmpail        aln 
 

lapl oraln   keulalnganl .   Sedalngkanl menulru lt   Krinal                      (2003:17)   indikaltor   dallaml 
 

tralnspalralnsi yalitul        penyedialaln informalsi yalng jelals, kemuldalhaln akl              ses informasi,l 
 

menyulsuln sulaltul          mekanl isme pengaldulanl jikal          adl al           peraltulraln  yalng dilalnggalr atl        alu l 

 

permintalaln   ulntukl membalya lr   u lalng   sulapl .   Kemuldianl indikaltor   palrtisipalsi 
 

masl           yalralkalt  menurl         ult  Malrschalll  (2006)  yalitu l                 aldalnya l                 sulaltul                 kelompok  unl              tukl 
 

menaml punl g   palrtisipalsi   malsyalrakl alt,   kemaml pulaln   masl           yalrakl alt   terlibalt   dallalm 
 

proses, aldalnyal       kegialtanl malsyalralkalt ulntukl menyalmpalikaln pendalpatl dallalm proses 
 

pengalmbilaln  kepultulsaln.  Adl apl uln  indikatl        or  yalng  dipakl ali  dall        alm  prinsip  alturl         aln 
 

hukl ulm   ya litul                    1.   Kepaltulhaln   daln   Ketaal ltaln,   2.   Efisiensi   daln   Keadl ilaln,   3. 
 

Perlindulnganl Hukl ulm. 
 

3. Dokulmentalsi 
 

Dokuml entalsi  aldallalh  sebulahl calral                  yalng  dilalku lkaln  ulntukl menyedialkaln 
 

dokulmen dengaln menggulnalkaln bulkti yalng alkulralt, yalng berulpal      caltaltaln, tralnskrip, 
 

bukl ul, sulralt kalbalr, maljall        alh, notullen rapl alt, danl lalin sebalgail        nya.l Dokulmen  yalng 
 

ditujl        ukl anl paldal         penelitialn ini adl allahl segallal         dokulmen yalng berhulbulngaln dengaln 
 

Implementalsi Prinsip-prinsip Good Governalnce Paldal       Otonomi Daleralh di Kalntor 
 

Kecalmaltaln Tinalmbulng Kabl upl alten Polewalli Malndalr. 
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4. Kuel            sioner 
 

Kuel sioner  aldallalh  sallahl saltu l              all        atl penelitialn  ya lng  sering  dimalnfalatl        kaln 
 

ulntulk mengulmpull        kanl                      daltal        daril parall responden atl        aul              l        seringkalil dianl              ggapl                      sebalgail 
 

wawl alncalral         tertullis. Kuel sioner berfu lngsi sebalgali allatl pengingalt walwalncalral         algalr 
 

tidakl kelularl jallulr. Menu lru lt  Sugl iyono  (2012),  kulisioner  altalu l            alngket  merulpalka ln 
 

teknik  pengulmpullanl datl        al               yanl g  dilalkukl aln  denganl calral              memberi  seperalngka lt 
 

pertanl yalaln   altalul                     pernyaltaal ln   tertullis   kepaldal                     responden   unl tukl dijalwalbnya l, 
 

kuil        sioner  bersifalt  efisien  alpabl ilal                peneliti  mengetalhuli  denganl pasl           ti  valrialbel 
 

yanl              g  akl              anl diukl              url                       danl mengetahl              uil                     apl              al              yanl              g  bisal             dihalrapkl anl daril responden. 
 

G. Teknik Analisis Data 
 

Alnallisis memiliki makl              nal        pemisalhanl 

 
 

altaul 

 
 

l        pemeriksalanl 

 
 

yalng teliti. Dengaln 
 

sederhanl al              dalpatl dipalhalmi  balhwal              alnallisis  merulpakl anl ulpalyal              menganl              allisal              altaul              l 

 

memeriksal          secalral          teliti terhaldalp sesulaltul. Didallalm penelitialn, alnall        isis datl        al          dalpalt 
 

diarl         tikaln  sebalgail kegialtaln  membalhals  danl memalhaml i  daltal              unl tulk  menemukl anl 
 

malknal, tafl         siraln daln kesimpullaln tertentu l          darl         i keselulru lhaln datl        al          dallaml penelitian.l 
 

Alnall        isis  daltal              dapl              atl                      ju lgal              diartikl anl sebalgail                      proses  menyikapil datl        a,l                      menyusl           un,l 
 

memilahl daln mengolalhnya l      ke dallalm sebulalh sulsunl aln yanl g sistemaltis daln bermalknal 

 

(Sirajl        ulddin  Salleh,  2017:74).  Makl              al             dalri  itu l             hall                     yanl              g  halrusl diperhaltikanl dallaml 
 

alnall        isis datl        al        yail        tul: 
 

1. Pencarl         ialn daltal      merulpakl aln proses lalpanl galn dengaln persiapl anl prallalpanl galn. 
 

2. Setelalh  mendalpatl        kaln  halsil  penemulanl dilalpanl galn,  datl        al              tersebult  ditatl        al 

 

secarl          al       sistemaltis. 

 

3. Menya ljikaln temu laln yalng diperoleh dalri lalpalngaln. 
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4. Melalkukl aln  pencalrialn  malknal                 secalral                 berullalng  saml pail tidalk  aldal                 lalgi 
 

keralgulaln.  Disini  diperlulkaln  peningkaltanl pemahl almanl peneliti  terhaldalp 
 

apl al        yalng terjaldi dilapl alngaln. 
 

Alnallisis datl        al          dall        alm penelitialn kual            litl atil                f memerlukl              anl konseptualitll asl                     yaitl                ul 

 

proses menyusl           uln konsep ya lng dilalkukl aln sebelulm memalsulki lapl alngaln. Kemuldianl 
 

dilanl jultkanl dengaln kaltegorisalsi daln deskripsi dimalnal         hall ini dilakl ulkaln paldal         saal            lt 
 

beraldal       dilalpalnganl . Alnallisis daltal       dall        alm penelitianl ini menggulnalkanl metode model 
 

Miles  daln  Hulbermen.  Miles  daln  Hulbermen  (1994)  dall        aml Rodsyadl al           (2020:213- 
 

217) menyaltalkanl balhwal          proses penguml pullanl daltal          dilakl ulkaln 3 kegialtanl penting 
 

dianl tarl         alnyal        redukl si daltal        (daltal        redulction), penyaljialn daltal        (daltal        displaly), verifikalsi 
 

(verificaltion).   dalri   sebelulm,   saal            tl di   lapl              angl anl hinggal                   selesainl                       yal                   penelitian.l 
 

Komponen allulr dijelalskaln dengaln talhalpanl              -tahl              apl              aln sebalgail               berikut:l 
 

1. Redulksi Datl        al 

 

Redulksi daltal          merulpalkaln sebulahl proses meranl gkulm altalu l          memilih hall- 
 

hall yalng pokok.  Kalrenal           daltal           ya lng diperoleh  dalri  lalpanl galn  julmlahl nya l           culkulp 
 

banl ya lk, sehinggal        perlul        dicaltatl secarl          al        teliti daln rinci. Redukl si daltal        berlalngsulng 
 

selalmal              proses  pengalmbilaln  daltal              itul              berlanl gsunl g,  padl al              tahl alp  ini  jugl al              alkaln 
 

berlalngsulng  kegialtaln  pengkodealn,  meringkals  daln  membulalt  parl         tisi  (balgialn- 
 

balgialn). Proses tralnsformalsi ini berlalnju lt teruls salmpali lalporaln akl              hir penelitianl 
 

tersulsuln lengkalp. 

 

2. Penyaljialn Daltal 

 

Setelalh  proses  redulksi  datl        a,l lalngkahl yalng  dilalkulkaln  peneliti  aldallahl 
 

melakl ulkaln  penya ljialn  dalta.l Penya ljialn  daltal            merulpalkaln  sekulmpullaln  informalsi 
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yanl g tersusl           uln yalng memberi kemulngkinanl aldalnyal          penalrikanl kesimpullaln daln 
 

pengaml bilaln tindakl aln. Penyajl        ianl dapl              alt berbentulk ulralialn singkalt, balgaln,  atl        aul              l 

 

hubl unl galn alntarl kaltegori, naml uln dallaml penelitianl ku lallitaltif bialsalnya l         disaljikanl 
 

dall        alm sebual lh nalraltif. Penyajl        ialn daltal          bertuljulanl algalr peneliti dalpalt memalhalmi 
 

alpal      yalng terjaldi dallalm merencanl alkaln tindakl anl selalnju ltnyal      yanl g akl aln dilalkulkaln. 
 

3. Penarl         ikanl                     Kesimpull        anl 
 

Lanl gkalh teralkhir dall        alm penguml pullaln datl        al      aldallahl penalrikaln kesimpullaln 
 

danl verifikalsi.  Proses  dalri  alwall  pendaltaal            nl ,  kemuldianl peneliti  melalkulkaln 
 

ranl gkuml aln  altals  permalsallalhaln  dilapl alngaln,  kemuldianl melakl ulkaln  pencaltaltaln 
 

hinggal                      menalrik   kesimpull        anl              .   Biasl           anyal l                      kesimpull        anl awl                     all masihl bersifatl 
 

sementalral       daln bisal       sajl        al       mengallalmi perulbahl              anl                     selaml                      al       proses pengumpul ll        anl                     datl        a l 

 

masl           ih berlalngsulng. Tetalpi kesimpullaln tersebutl dalpalt menjadl i kesimpullaln yalng 
 

kredibel jikal       didu lkulng oleh daltal        yanl              g valil                d danl                     konsisten (Rijalli, 2018). 
 

H. Teknik Pengabsahan Data 
 

Dall        alm  pengalbsalhaln  daltal               dalri  penelitialn  ini  iallalh  trianl 

 
 
gullalsi  Menulrutl 

 

Sugl iyono  (2015:83)  trialngullalsi  daltal            merupl akl aln  teknik  penguml pull        aln  daltal            yalng 
 

sifatl        nya l     menggalbulngkaln berbalgali daltal     daln suml                      ber yanl              g telahl                    adl              a.l            Menurl         utl              Wijayal l 

 

(2018:120-121), trialngull        alsi daltal        merulpalkanl                      teknik pengecekanl                      datl        al        dalri berbalgail 
 

suml ber  dengaln  berbalgali  calral               daln  berbalgail walktul.  Malkal               terdalpalt  trialngullalsi 
 

sulmber, trialngullalsi teknik penguml pull        aln daltal       daln trianl gull        alsi walktul: 
 

1. Trialngull        asl           i Sulmber 
 

Trialngullalsi  suml                      ber  untl                      ukl mengujil kredibiltasl suatll                     u l             datl        al             dilakl              ukl              anl 
 

dengaln  calral               melalkukl anl pengecekaln  paldal               daltal                yalng  telalh  diperoleh  dalri 
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berbalgali  sulmber  datl        al                 seperti  halsil  walwalncalral,  alrsip,  malulpuln  dokulmen 

lalinnyal. 

2. Trialngullasl           i Teknik 
 

Trialngullasl           i  teknik  unl tulk  mengulji  kredibiltasl sulaltu l               datl        al               dilakl ukl aln 
 

denganl calral      melakl ukl aln pengecekaln paldal      datl        al       ya lng telalh dipeoleh darl         i sulmber 
 

yanl g salmal        menggulnalkanl teknik yalng berbedal. Misallnyal        daltal         yanl g diperoleh 
 

dalri halsil observalsi, kemuldialn dicek dengaln walwalncalra.l 
 

3. Trialngull        alsi Walktul 

 

Wakl tul      dalpatl mempengarl          ulhi kredibilitasl sulaltu l      daltal. Daltal      yanl g dipeoleh 
 

dengaln  teknik  walwalncalral               dipalgi  halri  paldal               saal            lt  naralsl umberl masihl segalr 
 

biasl           alnya l                alkanl menghalsilkanl daltal                yanl g  lebih  vallid.  U lntulk  itul                penguljianl 
 

kredibilitasl sulaltu l                   daltal                   harl         uls   dilakl ukl aln   pengencekaln   denganl observalsi, 
 

walwalncalral            daln  doku lmentalsi  paldal            wakl              tul            atl        aul              l            situasil l yanl              g  berbedal            sampaill 
 

mendalpaltkaln daltal        yalng kredibel. 



 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

 
1. Bagaimana Implementasi Prinsip-Prinsip Good Governance pada 

Otonomi daerah di Kantor Kecamatan Tinambung Kabupaten 

Polewali Mandar 

Padl al             penelitialn  ini  berjulmlahl 32  oralng  responden  ya lng  dimalna l 

 

terdiri dalri 7 Desal      daln 1 Kelulralhaln yalng aldal      di kecalmatl        anl                    tinambul nl              g setialp 
 

desal      dialmbil 4 responden terkalit dengaln Sulrvei Kepulalsaln Malsyalralkalt palda l 

 

Ulnit  lalyalnaln  Kalntor  Kecalmaltanl Tinambul nl              g.  Kulesioner  yanl              g  terkumpul ll 
 

danl terisi dengaln lengkalp sejuml lalh 27 bunl del alngket. Berdalsalrkaln Sulrvei 
 

Kepulalsanl Masyall rakl              atl                   padl              al           Unitl lalyanl              anl Kantol r  Kecaml                      atl        anl Tinambul ngl 
 

halsil alnallisis daltal       ya lng dilalkulkaln (lihalt lalmpiraln). 

 

1. Profil Responden: 

 

Tabel 4.2 

Responden Menurut Karakteristik Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelaml                      in Freku lensi % 

1 Lakl              i-Lakl  i 17 62,96 

2 Perempulaln 10 37,04 

 Juml                      lahl 27 100,00 

BerBerdasl           alrkanl talbel  responden  menulru lt  kalrakl teristik  di  altals  malyoritals 
 

responden paldal       penelitialn ini berjenis kelaml                      in laki-ll akil sebanyakl l 17 oralng 
 

(62,96%) 
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2. Pendidikaln Responden 

 

Tabel 4.3 

Responden menurut Karakteristik Pendidikan Terakhir 

 

No Pendidikaln Teralkhir Freku lensi % 

1 SD 7 25.93% 

2 SMP 5 18.52% 

3 SMA l 10 37.04% 

4 S1 5 18.52% 

5 S2 0 0% 

6 Lalinnya l 0 0% 

Jumlah 27 100% 

 

 

Berdalsalrkaln tabl el responden menulrutl kalralkteristik dialtals malyoritals 
 

responden paldal           penelitialn ini berpendidikanl teralkhir   SMA l          sebanyakl l  10 

oralng (37.04%). 

3. Pekerjalanl                     Utl        almal 

Tabel 4.4 

Responden menurut Karakteristik Pekerjaan Utama 
 

 
No Pekerjalanl                     Ultalmal Freku lensi % 

1 Nelalyaln 8 29.63% 

2 Petalni 7 25.93% 

3 Pengusl           ahl              al 5 18.52% 

4 PNS 2 7.41% 

5 Wiralswalstal 5 18.52% 

6 Lalinnya l 0 0%. 

 Jumlah 27 100% 
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Berdalsarl         kaln talbel responden menulrutl              karl          akteristl ik di atl        asl                 malyoritasl 
 

responden paldal          penelitialn ini bekerjal          sebalgali Nelalya ln sebalnyalk 8 oralng 

(29.63%). 

Halsil IKM tersebult terdiri darl         i 4 Prinsip Good  Governanl              ce,  yaitl                u l 

 

Akl ulntalbilitals,  Tralnspalralnsi,  Palrtisipalsi  Masl           ya lralkalt,  daln  Altulranl Hulkulm 
 

sebalgali berikult. 

 

a. Akuntabilitas 
 

Berdalsalrkaln halsil kuel            sioner yanl              g di dapl              atkanll oleh peneliti mengenail 
 

Prinsip Akl ulntalbilitals datl        alnya l       dalpalt dilihalt padl al       talbel berikult: 
 

Tabel 4.5 

Survei kepuasan masyarakat pada Unit Layanan Kantor 

Kecamatan Tinambung mengenai Prinsip Akuntabilitas pada 

pertanyaan 1 

 

No Jawaban Skor 
Frekuensi 

F % 

1 Salngalt Bail        k 85-100 5 18.52% 

2 Balik 70-85 8 29.63% 

3 Culkulp 55-70 11 40.74% 

4 Kurl         alng 40-55 3 11.11% 

5 Tidakl                     Bail        k Kurl         alng dalri 40 0 0% 

 Jumlah 27 100,00 

 

Darl         i  hasl           il  kulesioner  paldal              pertanl               yaanll pertaml                      a  tentang  kejujuran 
 

aparatur kecamatan dalam proses pengambilan keputusan dapat dilihat pada 

tabel pertanyaan petama diatas. 
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Kemudian hasil wawancara dengan camat tinambung padl              al         tanl              ggall 
 

3 Julni 2024 paldal       jalm 09:45. Tentang bagaimana pengimplementasian nilai 

kejujuran yang ada di kantor kecamatan tinambung beliau mengaltalkaln: 

“Di  kalntor  kecalmatl        aln  ini,  kejuljurl           anl menjadl i  pondasl           i  utl        alma l            dallaml 

memberikanl pelalyanl anl pulblik  daln  merulpa lkaln  balgianl integrall  darl           i 

profesionallisme kalmi dallalm melayl anl i masl           yalralkatl        ” 
 

Hall seru lpal          julgal          diulngkalpkanl oleh Kalsie Pelalyanl anl Ulmulm dall        alm 
 

wawl alncalral      di kanl tor Kecalmaltanl Tinalmbulng paldal      talnggall 4 Julni 2024 paldal 

 

jalm 09:30  yalng mengaltalkanl                     bahwa:ll 
 

“Kejujl        ulranl aldallalh  nilali  krusl           iall dallalm  pelalyalnanl pulblik.  Kalmi  di 

kalntor ini mengalngga lp kejujl        ulraln sebagl ail pondasl           i utl        almal        dallaml tulgals 

kalmi  di  kecaml                     atl        aln,  membalnguln  keperca lyalaln  masl           yalralkalt  kepalda l 

pemerintahl danl meningkatl        kaln kulallitasl lalya lnaln yalng kalmi berikaln" 
 

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara, peneliti kemudian 

membandingkannya dengan hasil observasi langsung. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pengimplemantasian nilai kejujuran yang diterapkan 

di Kantor Kecamatan Tinambung sudah dilaksanakan dengan baik. 

Tabel 4.6 

Survei kepuasan masyarakat pada Unit Layanan Kantor 

Kecamatan Tinambung mengenai Prinsip Akuntabilitas pada 

pertanyaan 2 

 

No Jawaban Skor 
Frekuensi 

F % 

1 Salngalt Balik 85-100 2 7.41% 

2 Balik 70-85 19 70.37% 

3 Culkulp 55-70 6 22.22% 

4 Kulralng 40-55 0 0% 

5 Tidakl                     Bail        k Kurl         anl              g dalri 40 0 0% 

 Jumlah 27 100,00 
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Darl         i  halsil  kulesioner  paldal                pertanl               yalanl Keduall terkait  kepatuhan 
 

aparatur kecamatan dalam hal pelaporan dapat dilihat pada tabel diatas. 

 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Tinambung 
 

yang  dilakukan  paldal                 tanl              ggall 3  Junil 2024  padal l jaml 10:30.  Tentang 
 

bagaimana kepatuhan berkontribusi terhadap upaya menjunjung tinggi 

integritas di kecamatan tinambung beliau mengaltalkaln: 

“kepaltulhaln sebalgail sall        alh satl        ul        fondalsi ultaml al        ulntukl mempertalhalnkaln 

disiplin  daln  stalndarl pelalyalnaln  publ lik  yalng  tinggi  di  kecalmaltaln 

Tinaml bunl g, serta l          menjalmin bahl wal          setialp tugl asl dilalksanl akl anl sesulali 

regull        asl           i yalng berlalkul       daln dengaln menjulnjunl              g tinggi integritas”l 
 

Hall seru lpal          julgal          diulngkalpkaln oleh Kalsie Pelalyalnanl Uml                      uml dall        aml 
 

walwalncarl          al      di kanl tor Kecaml altaln Tinalmbunl g paldal      talnggall 4 Julni 2024 paldal 

 

jalm 10:45  yalng mengaltalkaln balhwal: 
 

“Kalmi  di  kanl tor  Calmatl Tinalmbunl g  sanl gatl menekanl kanl pentingnya l 

kepaltulhaln u lntulk menjalgal         kedisiplinanl danl tingkatl profesionallisme di 

tempalt kerja l, sertal         sebagl ail dasl           arl ulntukl memberikaln pelayl anl anl yalng 

efisien danl dapl atl dipercalya l       kepadl al       malsyarl           akl atl        ” 
 

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara, peneliti kemudian 

membandingkannya dengan hasil observasi langsung. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kepatuhan yang diterapkan di Kantor Kecamatan 

Tinambung sudah dilaksanakan dengan baik. 

Tabel 4.7 

Survei kepuasan masyarakat pada Unit Layanan Kantor 

Kecamatan Tinambung mengenai Prinsip Akuntabilitas pada 

pertanyaan 3 

 

No Jawaban Skor 
Frekuensi 

F % 



44 
 

 

 

 
 

1 Sanl              galt Balik 85-100 2 7.41% 

2 Balik 70-85 10 37.04% 

3 Cukl              ulp 55-70 15 55.56% 

4 Kulralng 40-55 0 0% 

5 Tidakl                     Bail        k Kurl         alng dalri 40 0 0% 

 Jumlah 27 100,00 

 

Darl         i halsil kulesioner padl              al        pertanyall anl                      Ke Tigal       mengenai kesesuaian 
 

prosedur yang ada di kantor kecamatan tinambung dapat dilihat pada tabel 

diatas. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Tinambung 
 

yang dilakukan padl al        talnggall 3 Ju lni 2024 paldal        jaml 11:00. Tentang apakah 
 

prosedur di kantor kecamatan tinambung sudah ditetapkan berdasarkan 

regulasi yang berlaku, beliau mengaltalkaln: 

“Tentu saja. Salah satu prosedur utama yang kami terapkan adalah 

pelayanan administrasi publik. Sebagai contoh, dalam pengurusan 

KTP, KK, dan dokumen-dokumen lainnya, kami mengikuti prosedur 

yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri. Proses ini 

meliputi penerimaan berkas, verifikasi data, dan penerbitan dokumen 

yang sesuai” 
 

Kemuldianl hal  serupa  juga  di  ungkapkan  Kasiel Pelalyanl              anl Uml                      uml 
 

dall        aml walwalncalral            di  kalntor  Kecalmaltaln  Tinalmbulng  paldal            talnggall 4  Julni 
 

2024 paldal       jaml 14:30  jugl              al       mengatl        akl              anl                     bahwl a:l 
 

“Di kanl tor Kecaml atl        aln Tinalmbunl g, salngalt mengutl        almakl anl kesesual il        aln 

prosedulr   dengaln   stanl dalr   yanl g   berlakl u.l Setiapl proses,   termalsulk 

pengelolalaln  aldministrasl           i  danl pelayl alnaln  publ lik,  harl           uls  mengikulti 

prosedulr   ya lng   ditetapl kanl ulntulk   memasl           tikanl kepaltuhl anl terhaldalp 

ketentulaln hu lkulm danl                     peratl        ulraln yalng berla lkul” 
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Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara, peneliti kemudian 

membandingkannya dengan hasil observasi langsung. Hasilnya 

menunjukkan bahwa prosedur yang diterapkan di Kantor Kecamatan 

Tinambung sudah dilaksanakan dengan cukup baik. 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, daltal       tersebult disajl        ikaln dall        aml grafisl berikutl               ini: 
 

 

Darl         i halsil alnallisis data kuesioner dari ketiga pertanyaan diatas maka 
 

diperoleh raltal-raltal          skor sebesarl 77% beradl al          paldal          intervall skor 70-85 yalitul 

 

dengaln kaltegori “BAIK” dalri Prinsip Alkulntabl              ilitasl                 dapl              atl              dilihatl              di (lampil ranl 
 

kulesioner). 

 

b. Transparansi 

 

Berdalsalrkaln   halsil   kulesioner   yalng   di   dalpaltkaln   oleh   peneliti 

mengenali Prinsip Tralnspalralnsi daltalnya l       dalpalt dilihalt paldal       talbel berikult: 

Tabel 4.8 

Survei kepuasan masyarakat pada Unit Layanan Kantor 

Kecamatan Tinambung mengenai Prinsip Transparansi pada 

pertanyaan 1 

 

No Jawaban Skor 
Frekuensi 

F % 
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1 Sanl              galt Balik 85-100 2 7.41% 

2 Balik 70-85 14 51.85% 

3 Cukl              ulp 55-70 10 37.04% 

4 Ku lralng 40-55 1 3.70% 

5 Tidakl                     Bail        k Kurl         alng dalri 40 0 0% 

 Jumlah 27 100,00 

 

 

Darl         i halsil kulesioner padl al       pertanl ya laln Pertamal      mengenai penyediaan 
 

informasi yang ada di kantor kecamatan tinambung dapat dilihat pada tabel 

diatas. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Tinambung 

yang dilakukan paldal       talnggall 10 Julni 2024 paldal       jalm 09:30. Tentang apakah 

penyediaan informasi di kantor kecamatan tinambung sudah jelas?, beliau 

mengaltalkanl              : 
 

“kanl tor kecaml atl        anl tinaml bulng berkomitmen menyedialkaln alkses yalng 

jelals   daln   tralnsparl           aln   balgi   masl           yalralkalt   melall        uli   situsl web   resmi 

kecalmatl        aln u lntulk informalsi yanl g dibultuhl kanl              ” 
 

Kemuldialn  hal  serupa  juga  di  ungkapkan  oleh  Kalsie  Pelalyanl              anl 
 

Ulmulm kalntor Kecaml                       atl        aln Tinambul ngl dalam wawancara padl              al          tanl              ggall  10 

Junl i 2024 paldal       jalm 14:00 yanl g mengaltakl anl balhwal: 

“kanl tor kecalmaltanl Tinalmbulng, berusl           ahl al        mengutl        almakl anl kepentinga ln 

malsyarl           alkalt  denganl menyediakl anl akl ses  informalsi  yalng  tralnspalraln 

melalluli prosedurl yalng terstrukl tulr daln sesu lali dengaln peralturl           aln yalng 

berlakl            u”l 

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara, peneliti kemudian 

membandingkannya dengan hasil observasi langsung. Hasilnya 
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menunjukkan bahwa penyediaan informasi yang diterapkan di Kantor 

Kecamatan Tinambung sudah dilaksanakan dengan baik. 

Tabel 4.9 

Survei kepuasan masyarakat pada Unit Layanan Kantor 

Kecamatan Tinambung mengenai Prinsip Transparansi pada 

pertanyaan 2 

 

No Jawaban Skor 
Frekuensi 

F % 

1 Salngalt Balik 85-100 4 14,81% 

2 Balik 70-85 5 18.52% 

3 Cu lkupl 55-70 18 66.67% 

4 Ku lralng 40-55 0 0% 

5 Tidakl                     Balik Kurl         alng dalri 40 0 0% 

 Jumlah 27 100,00 

 

Darl         i halsil kulesioner paldal         pertanl               yaanll Kedual         mengenai kemudahan 
 

akses informasi yang ada di kantor kecamatan tinambung dapat dilihat pada 

tabel diatas. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Tinambung 
 

yang  dilakukan  padl al                talnggall 10  Junl i  2024  padl al                jalm  10:15.  Tentang 
 

bagaimana langkah yang diambil dalam memudahkan masyarakat 
 

mengakses informasi yang ada beliau mengaltakl              an:l 
 

“Di   kanl tor   kecalmaltanl tinaml bulng,   mengelolal                     situls   web   resmi 

kecalmatl        aln denganl  

muldalh dialkses” 

fiturl ulntukl mempermulda lh pencalrialn informasl           i daln 

 

Hall seru lpal           julgal          diulngkalpkaln Kalsie Pelalyalnanl Ulmuml kalntor Kecalmatl        anl 
 

Tinaml bulng  paldal           halsil  wawl alncalral           talnggall  10  Junl i  2024  paldal           jalm  14:30 
 

ya lng mengaltalkaln balhwal: 
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“Di kanl tor kecalmatl        aln Tinalmbunl g, memasl           tikaln situsl web resmi kalmi 

muldalh   digulnalkanl ,   menyediakl anl informalsi   lengkalp,   danl selall        u l 

diperbarl           uli u lntulk memfasl           ilitalsi akl ses informalsi bagl i masl           yalralkatl        ” 
 

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara, peneliti kemudian 

membandingkannya dengan hasil observasi langsung. Hasilnya 

menunjukkan bahwa dalam hal kemudahakn akses di Kantor Kecamatan 

Tinambung sudah cukup baik. 

Tabel 4.10 

Survei kepuasan masyarakat pada Unit Layanan Kantor 

Kecamatan Tinambung mengenai Prinsip Transparansi pada 

pertanyaan 3 
 
 

No Jawaban Skor 
Frekuensi 

F % 

1 Salngalt Balik 85-100 0 0% 

2 Balik 70-85 20 74.07% 

3 Cu lkulp 55-70 5 18.52% 

4 Ku lralng 40-55 2 7.41% 

5 Tidakl                     Balik Kurl         anl              g dalri 40 0 0% 

 Jumlah 27 100,00 

 

Darl         i halsil kuel sioner paldal       pertanl ya laln Ketigal      proses pengaduan yang 
 

ada di kantor kecamatan tinambung dapat dilihat pada tabel diatas. 

 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Tinambung 

yang dilakukan  paldal           talnggall  10 Julni 2024 paldal           jalm 10:40. Tentang apa 

langkah utama yang ambil dalam menyelesaikan suatu pengaduan yang 

dilakukan oleh masyarakat, beliau mengaltalkanl              : 
 

“kalntor  kecaml atl        aln  Tinalmbulng,  memiliki  sistem  terorgalnisir  unl tulk 

mengelola l             pengaldulaln  dalri  masl           yalralkalt.  Pengaldulaln  dapl atl diajl        ulkaln 

lalngsunl g  ke  kanl tor,  melall        uli  sulralt  atl        alul           emalil,  altaul l           melalluli  formullir 
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yalng tersedial        di situls web resmi kecaml altanl ulntukl memudl ahl kaln akl ses 

daln pengisianl              ” 
 

Hall seru lpal           jugl al          diulngkalpkaln Kalsie Pelalya lnaln Ulmuml kalntor Kecaml altaln 
 

Tinaml bulng  paldal           halsil  walwalncalral           talnggall  10  Junl i  2024  paldal           jalm  14:50 
 

ya lng mengatl        alkaln balhwal: 
 

“kanl tor  kecalmaltaln  tinaml bunl g  memiliki  prosedulr  yalng  terstrukl tulr 

ulntulk  menanl ganl i  setialp  keluhl anl dalri  malsyalrakl atl        .  Kelulhaln  tersebutl 

kalmi proses sesulail denganl prosedulr yanl g telahl ditetalpkaln, daln kaml  i 

bertekadl unl tukl memberikanl feedbalck atl        alu l          informasl           i terba lrul          kepalda l 

pelalpor   mengenail staltusl daln   lalngkalh-lanl gkahl berikultnyal                  terkail        t 

dengaln kelu lhaln mereka”l 
 

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara, peneliti kemudian 

membandingkannya dengan hasil observasi langsung. Hasilnya 

menunjukkan bahwa dalam hal proses pengaduan yang ada di Kantor 

Kecamatan Tinambung sudah cukup baik. 

Berdalsalrkaln tabl              el diatl        as,l datl        al       tersebutl               disajikanll dallaml grafisl berikutl               ini: 
 

 

Dalri  halsil  alnall        isis  data  kuesioner  dari  ketiga  pertanyaan  diatas 
 

diperoleh ratl        al-raltal          skor sebesalr 80% beradl              al          padl              al          intervall                  skor 70-85 yalitul 
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denganl 

 

kaltegori “BAIK” dalri Pinsip Tralnspalralnsi dalpatl 

 

dilihalt di (lalmpiraln 
 

kulesioner). 

 

c. Partisipasi Masyarakat 
 

Berdasl           alrkaln   halsil   kuel            sioner   yanl              g   di   dapl              altkaln   oleh   peneliti 
 

mengenali Prinsip Palrtisipalsi Malsyalralkatl daltalnyal          dalpatl dilihalt padl              al          tabl              el 
 

berikult: 

 

Tabel 4.11 

Survei kepuasan masyarakat pada Unit Layanan Kantor 

Kecamatan Tinambung mengenai Prinsip Partisipasi Masyarakat 

pertanyaan 1 
 
 

No Jawaban Skor 
Frekuensi 

F % 

1 Salngalt Bail        k 85-100 20 74.07% 

2 Balik 70-85 7 25.93% 

3 Cu lkulp 55-70 0 0% 

4 Ku lranl              g 40-55 0 0% 

5 Tidakl                     Bail        k Kurl         alng dalri 40 0 0% 

 Jumlah 27 100,00 

 

Darl         i halsil kulesioner paldal         pertalnyalanl                       Pertama terkait adanya suatu 
 

kelompok untuk menampung partisipasi masyarakat dapat dilihat pada tabel 

diatas. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Tinambung 
 

yang  dilakukan  padl al            talnggall  28  Ju lni  2024  paldal            jaml 10:30. Bagaimana 
 

menurut Camat tentang adanya suatu kelompok untuk menampung 

partisipasi masyarakat, beliau mengaltalkaln: 
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“Kelompok-kelompok ini mengaljakl masl           yalrakl atl Tinaml bulng 

berparl           tisipasl           i  dallaml berbalgali  kegialtanl ,  seperti  menjalga l           kebersihaln 

lingkulngaln,   mengulmpull        kanl danl al                      ulntukl proyek   komu lnitals   atl        alul 

bencalnal. Merekal       julgal       alktif mengaldalkaln pelatl        ihanl keteralmpilanl unl tulk 

meningkaltka ln kemalmpulaln malsyalrakl atl di berbagl ali bidalng” 
 

Hall   seru lpal                  julgal                  diunl gkapl kanl Kalsie   Pelalyanl aln   Ulmulm   kanl tor 
 

Kecalmaltaln Tinalmbulng paldal          halsil walwanl              carall talnggall                  28 Junil 2024 padl              al 

 

jalm 14:50 yalng mengaltalkaln balhwal: 
 

“kalntor   Kecaml atl        aln   Tinaml bulng   mendukl unl g   kelompok-kelompok 

dengaln   balntu laln   teknis,   daln   proses   perizinaln,.   Kaml                     i   mengajl        alk 

malsyarl           alkalt  ulntulk  alktif  berkontribusl           i—bail        k  wakl tul,  keahl lianl ,  altalul 

suml ber   dalyal—unl tulk   memajl        ukl aln   Tinaml bu lng.   Bersalma,l kital                   bisa l 

membalnguln komunl itasl yanl g lebih kual              tl daln berkelalnjutl        aln” 
 

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara, peneliti kemudian 

membandingkannya dengan hasil observasi langsung. Hasilnya 

menunjukkan bahwa dalam hal tentang adanya suatu kelompok yang 

menampung partisipasi masyarakat di Kantor Kecamatan Tinambung sudah 

cukup baik. Dulkunl              ganl                     ini jugl              al      tercermin dall        aml observasil lanl              gsunl              g peneliti 
 

setelahl kejaldialn   balru l-barl         u l                       ini   mengenali   kebakl alraln   di   Kecalmatl        aln 
 

Tinaml bulng, di manl al kelompok-kelompok tersebult terlibalt dallalm 
 

penggall        alngaln dalnal        ulntulk mendulkulng korbaln kebakl              aranl l di Desal        Tanl              gnga-l 
 

Talngngal. 

 

Tabel 4.12 

Survei kepuasan masyarakat pada Unit Layanan Kantor 

Kecamatan Tinambung mengenai Prinsip Partisipasi Masyarakat 

Pertanyaan 2 
 
 

No Jawaban Skor 
Frekuensi 

F % 

1 Salngalt Balik 85-100 19 70.37% 
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2 Bail        k 70-85 5 18.52% 

3 Cu lkulp 55-70 3 11.11% 

4 Ku lralng 40-55 0 0% 

5 Tidakl                     Bail        k Kurl         alng dalri 40 0 0% 

 Jumlah 27 100,00 

 

Darl         i  halsil  kulesioner  paldal            pertanl               yaanl l Kedua  terkait  keberhasilan 
 

kantor kecamatan tinambung dalam membangun hubungan yang baik 

dengan masyarakat dapat dilihat pada tabel diatas. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Tinambung 
 

yang dilakukan paldal        talnggall 28 Julni 2024 paldal        jaml 11:30. Terkait apakah 
 

kantor kecamatan membuka kesempatan bagi masyarakat dalam 

menyampaikan pendapat dan pengambilan keputusan, beliau mengatl        alkaln: 

“Di  Tinaml bunl g,  masl           yarl           alkalt  berperaln  penting  dallaml pembalngulnaln 

daln  pengembalnganl ,  tidakl hanl yal            sebalgali  penerimal            informasl           i  tetalpi 

julgal       cukl upl a lktif. Sebeluml memull        ali proyek seperti pembalngulnaln jall        aln 

altalul                      fasl           ilitasl publ lik,   kaml i   selall        ul                      menga ldalkaln   pertemulaln   daln 

konsull        tasl           i dengaln penduldukl                    setempatl        ” 
 

Hall seru lpal                  julgal                  diulngkapl kanl Kalsie   Pelalya lnaln   Ulmulm   kalntor 
 

Kecalmaltaln Tinalmbunl g paldal          halsil walwalncalral          talnggall 29 Julni 2024 paldal 

 

jalm 09:30 yalng mengaltalkanl                     bahwa:ll 
 

“All        haml dull        illalh, parl           tisipasl           i malsyalrakl atl salnga lt akl tif, denganl kehadl iraln 

yalng teraltulr dallaml pertemulaln-pertemual              nl danl merekal      dengaln percalya l 

diri  menyalmpalikaln  pendalpalt.  Selalin  itu,l                        kalmi  menyelenggalralkaln 

foruml diskusl           i   di   platl        form   medial                  sosiall   lokall   ulntukl memalstikaln 

palrtisipasl           i selulruhl  

keterbatl        asl           aln fisik” 

penduldulk Tinaml bulng, ta lnpal      terkendall        al      lokalsi atl        alu l 

 

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara, peneliti kemudian 

membandingkannya dengan hasil observasi langsung. Hasilnya 
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menunjukkan bahwa dalam hal tentang kesempatan masyarakat dalam 

menyampaikan pendapat di Kantor Kecamatan Tinambung sudah cukup 

baik. 

Tabel 4.13 

Survei kepuasan masyarakat pada Unit Layanan Kantor 

Kecamatan Tinambung mengenai Prinsip Partisipasi Masyarakat 

Pertanyaan 3 
 
 

No Jawaban Skor 
Frekuensi 

F % 

1 Sanl              galt Balik 85-100 7 25.93% 

2 Balik 70-85 3 11.11% 

3 Cu lkulp 55-70 15 55.56% 

4 Ku lralng 40-55 2 7.41% 

5 Tidalk Bail        k Kurl         alng dalri 40 0 0% 

 Jumlah 27 100,00 

 

 

Darl         i  halsil  kuel sioner  paldal              pertalnyaal ln  Ketiga  terkait  keterlibatan 
 

masyarakat dalam kegiatan yang diadakan oleh kecamatan dapat dilihat 

pada tabel diatas. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Tinambung 
 

yang dilakukan paldal        talnggall 28 Junl              i 2024 padall jaml 11:40. Terkait dengan 
 

kemampuan masyarakat terlibat dalam proses, beliau mengaltalkaln: 
 

“kalntor Kecalmaltanl Tinaml bulng, memalstikanl keterlibatl        aln alktif 

malsyarl           alkalt   denganl rultin   mengaldalkanl forulm   pertemual              nl .   Kalmi 

membalhals  isul              penting  danl 

warl           gal” 

mendengalrkanl masl           ukl anl lalngsunl g  darl           i 
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Hall serupl al           julgal          diulngkalpkanl Kalsie Pelalya lnaln Ulmuml kalntor Kecalmaltanl 
 

Tinaml bulng  paldal           halsil  wawl alncalral           tanl ggall  29  Junl i  2024  paldal           jalm  14:00 
 

ya lng mengaltalkaln balhwal: 
 

“Kalmi  melibatl        kanl masl           yalrakl atl dallaml perbalikaln  layl anl anl melall        uli 

pertemual              nl daln  diskusl           i  kelompok  ulntukl mendapl altkanl ulmpanl ballik. 

Setialp   sarl           anl daln   kritik   walrgal                       dipertimbalngkaln   seriuls   dall        alm 

pengalmbila ln keputl        ulsaln” 

 

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara, peneliti kemudian 

membandingkannya dengan hasil observasi langsung. Hasilnya 

menunjukkan bahwa dalam hal tentang keterliatan masyarakat dalam proses 

yang ada di Kantor Kecamatan Tinambung sudah baik. 

Berdalsarl         kaln talbel dialtals, daltal       tersebult disajl        ikaln dall        aml grafisl berikutl               ini: 
 

 

Dalri  halsil  anl              alil                sis  data  kuesioner  dari  ketiga  pertanyaan  diatas 
 

diperoleh ralta-l         raltal          skor sebesalr 75% beraldal          paldal          intervall                  skor 70-85 yaitull 

 

dengaln katl        egori “BAIK” dalri Pinsip Partisipasi Masyarakat dalpalt dilihatl                di 
 

(laml piranl kuel sioner). 
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d. Kepastian Hukum 
 

Berdalsarl         kaln   halsil   kulesioner   yanl              g   di   dapl              atkall n   oleh   peneliti 
 

mengenali  Prinsip  Kepastian  Hukum  daltanl yal                 dalpalt  dilihatl paldal                 talbel 
 

berikult: 
 

Tabel 4.14 

Survei kepuasan masyarakat pada Unit Layanan Kantor 

Kecamatan Tinambung mengenai Prinsip Aturan Hukum 

Pertanyaan 1 

 

No Jawaban Skor 
Frekuensi 

F % 

1 Salngalt Balik 85-100 0 0% 

2 Bail        k 70-85 4 14.81% 

3 Cukl              ulp 55-70 22 81.48% 

4 Ku lranl              g 40-55 0 0% 

5 Tidakl                     Bail        k Kulranl              g dalri 40 1 3.70%. 

 Jumlah 27 100,00 

 
Darl         i halsil kulesioner paldal          pertalnyalaln Pertama terkait keberhasilan 

kantor kecamatan tinambung dalam memberikan akses yang adil kepada 

semua masyarakat, dapat dilihat pada tabel diatas. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Tinambung 
 

yang dilakukan pada talnggall              3 Jull        i 2024 padal l jaml 09:30. Terkait bagaimana 
 

kepatuhan dan ketaatan terhadap aturan hukum yang berlaku di Kantor 
 

Kecamatan Tinambung ini, beliau mengaltalkanl              : 
 

“Kalmi memprioritalskaln kepaltuhl anl terhadl apl regull        alsi dengaln 

memalstikanl semulal           stalf  memalhalmi  danl memaltulhi  peratl        url           aln  melall        uli 

sosiallisalsi danl                     pelaltiha ln rutl        in” 
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Kemudl              ianl hall                       serupl              al               jugal l di  sampaikanlll oleh  Kalsie  Pelalyanl              aln 
 

Ulmulm di kalntor kecalmaltaln tinalmbulng paldal        sesi wawl                     ancarl l al        padl              al         tanl              ggall 
 

3 Julli 2024 paldal       jalm 09:00 yanl              g mengatl        akl              an:l 
 

“Kepatl        uhl anl terhadl apl regull        alsi penting ulntukl kulallitasl lalyalnaln. Kalmi 

memalstikanl hall ini  denganl pemeriksalaln  internall rutl        in  daln  sistem 

pelalporanl unl tukl menanl galni ketidakl paltuhl anl atl        alul       masl           all        alh” 
 

Berdasarkan analisis kuesioner dan wawancara, peneliti 

membandingkan hasilnya dengan observasi langsung. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa Kantor Kecamatan Tinambung telah menunjukkan 

ketaatan dan kepatuhan yang memadai terhadap hukum dalam memberikan 

akses informasi yang baik kepada masyarakat. 

Tabel 4.15 

Survei kepuasan masyarakat pada Unit Layanan Kantor 

Kecamatan Tinambung mengenai Prinsip Aturan Hukum 

Pertanyaan 2 

 

No Jawaban Skor 
Frekuensi 

F % 

1 Salngalt Balik 85-100 5 18.52% 

2 Balik 70-85 5 18.52% 

3 Cu lkulp 55-70 15 55.56% 

4 Ku lranl              g 40-55 2 7.41%. 

5 Tidakl                     Bail        k Kurl         anl              g dalri 40 0 0% 

 Jumlah 27 100,00 

 

 

Darl         i  halsil  kulesioner  paldal              pertalnyalanl Kedua  terkait  mekanisme 
 

yang efektif guna menangani pelanggaran yang terjadi di Kantor 

Kecamatan Tinambung, dapat dilihat pada tabel diatas. 
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Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Tinambung 
 

yang dilakukan pada tanl              ggall                  3 Julil 2024 padal l jaml 10:30. Terkait dengan 
 

perlindungan hukum terhadap hak-hak masyarakat yang ada di Kantor 

Kecamatan Tinambung, beliau mengaltalkaln: 

“Tentu saja. Kecamatan memainkan peran krusial dalam melindungi 

hak-hak masyarakat, terutama dalam hal pelayanan publik dan 

penegakan hukum di tingkat lokal. Kami memiliki tanggung jawab 

untuk memastikan bahwa hak-hak dasar masyarakat, seperti 

pendidikan, kesehatan, dan perlindungan sosial, dapat terpenuhi 

dengan baik. Selain itu, kami juga bertindak sebagai jembatan antara 

pemerintah kabupaten/kota dan masyarakat, menyampaikan aspirasi 

serta keluhan dari masyarakat kepada instansi yang lebih tinggi” 
 

Kemuldialn  hall  serupl al               julgal               di  salmpalikaln  oleh  Kasl           ie  Pelalyanl aln 
 

Ulmulm di kanl tor kecalmaltaln tinalmbunl g paldal        sesi walwalncalral        padl al         tanl ggall 
 

3 Julli 2024 paldal       jalm 14:00 yalng mengaltalkaln: 

 

“Sebagai Kasie Pelayanan Umum, peran kami adalah memastikan 

bahwa semua layanan publik yang kami berikan memenuhi standar 

yang diperlukan untuk melindungi hak-hak masyarakat. Ini termasuk 

pelayanan administratif seperti pembuatan KTP, KK, dan dokumen 

penting lainnya yang merupakan hak dasar setiap warga Negara” 

 

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara, peneliti kemudian 

membandingkannya dengan hasil observasi langsung. Hasilnya 

menunjukkan bahwa dalam hal tentang keefektifan dalam menangani 

pelanggaran yang terjadi serta perlindungan terhadap hak-hak masyarakat 

yang ada di Kantor Kecamatan sudah berjalan dengan baik. 

Tabel 4.16 

Survei kepuasan masyarakat pada Unit Layanan Kantor 

Kecamatan Tinambung mengenai Prinsip Aturan Hukum 

Pertanyaan 3 

 

No Jawaban Skor Frekuensi 
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   F % 

1 Sanl              galt Balik 85-100 2 7.41% 

2 Balik 70-85 0 0% 

3 Cu lkulp 55-70 24 88.89% 

4 Ku lranl              g 40-55 1 3.70% 

5 Tidakl                     Bail        k Kulralng dalri 40 0 0% 

 Jumlah 27 100,00 

 

 

Darl         i   halsil   kuel            sioner   padl              al                      pertanyal anll Ketiga   terkait   tingkat 
 

kepercayaan masyarakat terhadap Kantor Kecamatan Tinambung dalam 

menangani permasalahan atau konflik yang muncul, dapat dilihat pada tabel 

diatas. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Tinambung 
 

yang dilakukan pada talnggall 4 Jull        i 2024 padl al         jalm 09:30 . Terkait dengan 
 

langkah yang diambil dalam mengifisienkan proses layanan serta nilai 

keadilan bagi masyarakat, beliau mengaltalkaln: 

“Di Kecamatan Tinambung, kami telah mengambil berbagai langkah 

penting untuk memperbaiki efisiensi dan menjamin keadilan dalam 

layanan publik. Salah satunya adalah dengan memprioritaskan 

digitalisasi proses administrasi. Kami telah meluncurkan sistem 

informasi yang memudahkan warga mengakses layanan secara online, 

dari pendaftaran hingga penerbitan dokumen. Selain itu, kami juga 

telah mengimplementasikan sistem manajemen antrean yang lebih 

efektif.” 
 

Kemuldialn hall serupl al          julgal          di saml palikaln oleh Kalsie Pelalyalnanl Ulmulm di 
 

kanl tor kecalmaltanl tinalmbunl g paldal      sesi walwalncarl          al       paldal      talnggall 4 Julli 2024 
 

paldal       jalm 10:00 yalng mengaltalkanl              : 
 

“Kami menempatkan nilai keadilan sebagai prioritas utama dalam 

setiap aspek pelayanan. Pertama-tama, kami menerapkan prosedur 
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standar yang harus dipatuhi dalam semua jenis layanan, guna 

memastikan bahwa setiap permohonan diproses dengan cara yang 

konsisten dan tanpa diskriminasi.” 

 

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara yang dibandingkan 

dengan observasi langsung, peneliti menyimpulkan bahwa keefektifan 

dalam menangani masalah yang sering terjadi, efisiensi pelayanan, serta 

nilai keadilan yang dijunjung tinggi di Kantor Kecamatan sudah berjalan 

dengan baik.. 

Berdalsalrkanl talbel dialtasl           , daltal       tersebult disaljikaln dall        aml gralfis berikutl ini: 

 

 
 

Dalri  halsil  alnallisis  data  kuesioner  dari  ketiga  pertanyaan  diatas 
 

diperoleh raltal-raltal          skor sebesalr 76% beradl al          padl al          intervall skor 70-85 yalitul 

 

dengaln  kaltegori  “BAIK”  darl         i  Pinsip  Kepastian  Hu lkulm  dalpatl                      dilihatl                      di 
 

(laml piraln kuel sioner). 

30 

25 

20 

15 

10 

5 

0 

<40 40-55 55-70 70-85 85-100 

P1 P2 P3 



60 
 

 

 

 

Tabel 4.17 

Rata-rata Skor pada setiap Prinsip Good Governance Pengukuran 

Indeks Kepuasan Masyarakat pada Unit Layanan Kantor 

Kecamatan Tinambung 

 

No Prinsip Good Governance Rata-rata skor Kategori 

1 Alku lntalbilitals 77% Baik 

2 Tranl              spalralnsi 80% Baik 

3 Palrtisipasl           i Malsyalrakl              alt 75% Baik 

4 Alturl         aln Hulkulm 76% Baik 

 
 

Secara keseluruhan, Kantor Kecamatan Tinambung menunjukkan 

kinerja yang baik dalam berbagai aspek, termasuk kejujuran, kepatuhan, 

prosedur, penyediaan informasi, kemudahan akses, proses pengaduan, 

partisipasi masyarakat, dan keterlibatan masyarakat. Keseluruhan penilaian 

ini mencerminkan efektivitas dan efisiensi dalam pelayanan serta komitmen 

terhadap prinsip keadilan dan perlindungan hak-hak masyarakat. 

 

2. Faktor apa saja yang menghambat terselenggaranya Prinsip-Prinsip 

Good Governance pada Otonomi Daerah di Kantor Kecamatan 

Tinambung Kabupaten Polewali Mandar 

a. Akuntabiltas 

 

1) Kejujl        url         aln daln Keterbu lkalaln Informalsi 
 

Hasl           il   observalsi   peneliti   di   Kanl              tor   Kecaml                      atl        anl Tinambul nl              g 
 

menunl julkkanl balhwal              dallaml sistem  pelalyalnaln  pulblik  di  salnal              terdalpalt 
 

falktor penghalmbalt keju ljulranl                     danl                     transpl arl          ansil informasi.l 
 

 Proses Pengaldulaln yalng malsih memakl              aln walktu l 
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Di  kanl 

 

tor  Caml 

 

alt  Tinalmbulng,  proses  pengaldulaln  malsih  menjaldi 
 

haml baltanl kalrenal      memerlukl anl walktu l       yalng culku lp lalmal      unl tulk diselesalikaln. 
 

Hall  ini  merulpalkaln  tanl talngaln  ultaml al           balgi  kalntor  kecalmaltanl Tinalmbulng 
 

dallalm menalngalni malsall        alh tersebult. 
 

Berdalsalrkaln halsil diatl        als, hall serupl al       julgal       di saml pail        kanl oleh Calmalt 
 

danl                     Kasiel Pelalyanl              anl                     Uml                       uml dall        aml sesi wawancarll l al 

 

“ba lhwal                    malsih   adl al                    alpalratl        ulr   kecaml a ltanl yalng   malsih   kulranl              g 
 

konnsisten dall        aml memberikaln informasl           i kepaldal        malsyarl           akl atl        . Sertal 

 

keterbulka laln  informasl           i  julgal                terhaml                     balt  oleh  sistem  yalng  masl           ih 
 

belulm sepenulhnya l       optimall        .” 

 

2) Kepaltulhaln dall        alm pelalporaln 
 

Hasl           il  observasl           i  peneliti  mengenail                      faktorl penghambatll indikaltor 
 

kepaltulhaln  dall        alm  pelalporaln  yanl              g  adl              al            di  Kantorl Kecaml                      atnl Tinambul nl              g 
 

yail        tul: 

 

 Teknologi yalng tidalk memaldali 
 

Terkadl alng, proses penya ljialn datl        al          memerlukl aln walktu l          lebih lalma l 

 

karl         enal                    infrasl           trukl tulr   teknologi   ya lng   tersedial                    di   Kanl tor   Kecalmatl        aln 
 

Tinalmbulng masl           ih belulm memaldali. 
 

Darl         i halsil penelitialn dialtals diperkual            tl              oleh hasill walwancal l ral      denganl 
 

Caml alt  Tinalmbunl g  daln  Kalsie  Pelalyanl aln  Ulmu lm  dall        alm  sesi  walwalncalra l 

 

singkalt yalng menyatl        alkaln balhwal: 
 

“kepatl        uhl anl dall        alm  pelapl oraln  belulm  sepenulhnyal             optimall  kalrena l 

 

sering  terjadl i  keterlaml batl        aln  dallaml wakl tul            pelapl oranl .  Sall        alh  saltu l 
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falktor  penting  adl 

 

all        alh  keterba ltasl           anl 

 

teknologi  yalng  malsih  kaml  i 
 

haldalpi,  sehingga l               proses  penyajl        ialn  da ltal               seringkalli  memerlukl            anl 
 

lebih  banl yalk  wakl tul                kalrena l                infrasl           trukl tulr  teknologi  yanl g  belulm 
 

memaldali” 

 

3) Kesesulalialn Prosedulr 

 

Dall        alm   halsil   observalsi   peneliti   terhaldalp   falktor   penghalmbatl 
 

indikaltor kesesulalianl prosedulr yalng aldal       di kalntor kecalmaltanl tinalmbulnng 
 

 Perubl alhanl dallalm kebijalkaln altaul l       regullalsi 
 

Menurl         u lt halsil pengaml                      atl        aln peneliti, adl              anyall perubl              alhanl                      daril kepall        al 

 

caml alt  yanl g  sebelulmnyal              ke  Pejalbatl Julru l             Sital             calmalt  salalt  ini  mulngkin 
 

menyebalbkaln kesull        itanl balgi palral       alparl         altulr unl tu lk memaltulhi prosedulr yalng 
 

balru l. Hall              ini di dulkulng oleh halsil pernyatl        aal            nl                    Caml                      alt dall        aml sesi wawancll aral                      l 

 

yanl g menyaltakl aln balhwal        halmbaltanl yalng disering diallalmi aldallahl regu llalsi 
 

ya lng sering beru lbalh-rubl              alh. 
 

 

Sumber: kecamatan tinambung 

 

b. Transparansi 

 

1) Penyedialaln Informalsi yalng Jelals 
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Berdalsarl         kaln   halsil   pengalmatl        aln   peneliti,   meskipuln   penyediaal            ln 
 

informalsi di kalntor kecalmaltaln Tinalmbunl g telalh  mencalpail tingkalt  ya lng 
 

memadl ali,  malsih  terdapl alt  talntalngaln  atl        alu l           halmbaltaln  dallaml menyedialkaln 
 

informasl           i ya lng jelals kepaldal       malsyalralkalt, ya litul: 

 

 Keterbaltalsaln Sistem daln Teknologi 
 

Di kalntor kecaml                      atl        aln Tinambul nl              g, faktorl penghambatl l 

 

terselenggalralnyal           prinsip  tralnsparl         alnsi  dallalm  penyedialaln  informalsi  yalng 
 

jelals aldallalh kurl         alngnya l        infralstrukl              turl                 teknologi ya lng memadl              ail                atl        aul              l        sistem 
 

informalsi  yalng  beluml terintegralsi  sepenuhl nya l,  sehinggal              menghalmbatl 
 

kemaml pulaln ulntukl menyedialkaln informalsi dengaln cepalt daln efisien. Hall 
 

seru lpal           julgal           di  ulngkalpkaln  oleh  Calmatl                   tinambul ngl danl Kasiel Pelalyanl              anl 
 

Ulmulm dallalm sesi walwalncarl         al        ya lng menyaltalkaln balhwal: 
 

“haml batl        anl yanl g diall        almi dikecalmatl        aln tinalmbunl g aldallalh 
 

Ketidakl integralsianl sistem yanl g balik sehinggal menyullitkaln 
 

pengelola laln  informasl           i  secalra l            efektif  danl tranl spalraln,  yalng  paldal 

 

giliralnnyal                    mempengarl           ulhi   kelalncalraln   penyelesail        aln   pengadl              ual              nl 
 

malsyarl           alkalt  kita.l Kalmi  berulpalyal                kerasl agl arl Pemkabl Polewall        i 
 

Manl darl da lpalt dalpalt membalntul       kita l       dall        a lm malsallahl teknologi ini” 
 

2) Kemuldalhaln Alkses Informalsi 
 

Berdalsalrkanl hasill observasil peneliti  peneliti  balhwal            penyedialanl 
 

informalsi   ya lng   jelasl di   kalntor   calmatl tinaml bulng   suldalh   dilalkulkaln 
 

semalksimall  mu lngkin  wall        alulpuln  terdalpatl                   beberalpal           kendall        al           seperti  yanl              g 
 

telahl dijelalskaln  diatl        als  alkaln  tetalpi  balgi  peneliti  kemudl alhaln  alkses  yalng 
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telahl di sediakl aln suldalh sanl galt balik nalmuln kendallal       tersendiri mulncull dalri 
 

berbalgali pihalk misallnya l: 
 

 Masih ada masl            yalralkalt kulranl g pahl alm teknologi 
 

Terkaldalng  kemuldalhanl alkses  yanl g  disedialkaln  kalntor  kecalmaltaln 
 

tinalmbulng melalluli  situls  webnya l           suldahl culkupl efektif  nalmuln  malsih  aldal 

 

masl           alya lrakl alt   ya lng  kulralng  talul                  calral                  mengalkses   daln  jugl al                  malsih  aldal 

 

masl           yalralkalt yalng salmal      sekalli tidalk bisal      menggu lnalkaln hp anl              droid sehinggal 

 

ini  menjaldi  kendallal            tersendiri  balgi  kanl tor  calmatl tinaml bulng.  Paldal            sesi 
 

wawl alncalral               Kasl           ie  pelalyalnaln  ulmuml mengulngkalpkaln  hall yalng  serulpa l 

 

terkalit malsyarl          alkatl yanl g kulralng palhalm teknologi: 
 

“ba lhwal                sebalgianl masl           yalralkalt  di  Tinalmbunl g  beluml memalhalmi 
 

penggulna laln  teknologi  secalra l                 lulals.  Hall ini  menjadl i  haml baltanl 
 

kalrena l      beberapl al      lalyalnanl daln informalsi yalng tersedia l      secarl           al      online 
 

mulngkin tidakl dalpalt dialkses altaul l          dimanl falaltkanl dengaln bail        k oleh 
 

sebagl ianl malsyalrakl atl        . Kaml i berusl           alha l      unl tulk memberikaln sosiall        isasl           i 
 

kepaldal masl           yalralkalt mengenali lalyala lnaln bisa l dialkses oleh 
 

malsyarl           alkalt,  agl alr  semula l            warl           ga l            dalpalt  mengalkses  layl anl anl pulblik 
 

dengaln la lncalr danl                     efektif”. 
 

3) Menyusl           uln sulaltul       mekanl              isme pengadl              uanll masyal rl          akl               atl 
 

Hasl           il observalsi peneliti menulnju lkkaln balhwal        di kanl              tor kecaml                      atl        anl 
 

Tinaml bulng,   keterbaltalsaln   sulmber   dalyal                   menjaldi   fakl tor   ku lnci   dall        alm 
 

penyulsulnaln  mekalnisme  pengaldulaln  danl penanganl l anl kalsusl           -kalsusl yanl              g 
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dihadl apl i masl            yalralkalt Hall ini sejallaln dengaln apl al          yanl g di salmpalikaln oleh 
 

Caml alt tinalmbu lng yalng menyaltakl aln balhwal: 
 

"Kendalla l                  ultalma l                  kalmi   adl all        alh   kesullitanl merespons   pengaldulaln 
 

dengaln cepalt karl           enal         keterbaltasl           aln personel, yalng jugl              al         berdalmpakl 
 

paldal       penga lwasl           aln efektif danl penanl ganl anl kasl           usl di kecaml altanl ini". 
 

c. Partisipasi Masyarakat 

 

1) A ldalnyal       sulaltu l       kelompok ulntulk menalmpulng palstisipasl           i malsyalralkalt 
 

Berdalsalrkanl hasill pengaml                       altanl peneliti terdalpatl kelompok- 
 

kelompok  tertentul            yalng  menyall        ulrkaln  asl           piralsi  malsalyalralkalt.  Kelompok- 
 

kelompok ini bisal      berperaln sebalgali kekulaltanl                    pengubl              ahl                    dall        aml malsyarakll at.l 
 

Merekal            bisal            terdiri  dalri  alktivis  sosiall,  orgalnisalsi  non-pemerintalh,  altalul 

 

kelompok  aldvokalsi  yalng  berkomitmen  unl tukl memperjulalngkaln  alspiralsi 
 

masl           yalrakl alt. Pentingnya l           peraln merekal          terlihalt dalri usl           ahl al          merekal           dall        alm 
 

menguml pullkaln  dukl ulngaln,  memperjulanl gkaln  isul-isul              yalng  relevaln,  daln 
 

munl gkin julgal        berpalrtisipalsi dallalm meralncalng solulsi atl        aul l        kebijalkaln yanl              g 
 

sesulali. Nalmuln didallalm malsallalh yalng menghalmbalt kelompok-kelompok 

tersebult yalitu:l 

 A ldanl yal       intervensi eksternall 

 

Aldalnyal       interferensi dalri pihalk lulalr seperti kepentingaln bisnis altalul 

 

politik  tertentu l            dalpalt  menghall        alngi  altaul l            menghalmbatl ulpalya l            kelompok- 
 

kelompok ini. Hall ini diperkual lt oleh ulngkalpanl dalri Calmatl tinalmbunl g daln 
 

Kasl           ie pelalyalnaln uml ulm dallaml sesi wawl alncalral           yalng dilalkulkaln bersalmal 

 

peneliti yalng mengaltalkaln balhwal: 
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“sering adl al          calmpurl talngaln darl           i pihakl lual rl           , terultaml al          darl           i sektor 
 

bisnis altaul l          politik, Meskipunl demikianl , kalmi bertekald unl tukl tetalp 
 

tranl spalranl daln  mendengarl           kanl sulalral                malyoritals  walrgal                melall        uli 
 

diallog terbulkal        denga ln semula l        pihalk terkail        t, meskipuln tekalnaln darl           i 
 

lulalr seringkall        i membulalt proses ini menjadl              i lebih kompleks”. 
 

2) Adl alnyal       rulalng alspiralsi masl           yarl         alkalt 

Berdalsalrkaln  hasl           il  observalsi  yanl 

 

 
g  dilalkulkaln  oleh  peneliti  dalpalt 

dilihalt adl              all        ah:l 
 

 Ketidakl percalyalaln malsalyalralkatl kalrnal       Kulralngnya l       Respons pemerintalh 
 

Berdalsarl         kaln halsil observasl           i  ya lng dilakl              ukl              anl oleh peneliti bahwall 

 

ketidalkpercalyalaln   malsyalralkatl terhadl alp   tralnspalralnsi   daln   pelalya lnaln 
 

pemerintalh kalrnal        malsyarl          alkalt  meralsal        kulralng direspon terhaldalp malsulkaln 

ya lng diberikaln. 

Hall tersebult jugl al      di salmpalikanl oleh Kalsie pelalyaln ulmulm paldal      sesi 
 

wawl                     ancarll al       denganl                     peneliti yanl              g mengatl        akl              anl                     bahwa:l l 

 

"Kalmi berkomitmen unl tulk meningkatl        kaln tranl spalralnsi danl 
 

responsivitasl dall        alm  lalyalnaln  danl perencalnalaln,  serta l           memalstikaln 
 

setiapl masl           ulkaln dalri masl           yalralkalt diperla lkulkaln denganl seriusl           " 

 

 

Sumber: tribun sulbar.com 
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d. Aturan Hukum 

 

1) Kepaltulhaln daln Ketalaltaln 
 

Menurl         u lt halsil pengaml                      atl        aln peneliti terkalit kepatl        uhl              anl                      danl                      ketalatl        anl 
 

terhaldapl altulraln   hulkulm   di   kanl tor   kecalmaltanl Tinalmbulng,   terdalpalt 
 

sejulmlalh  falktor  ya lng  menghalmbalt  penerapl              anl danl pelaksl anl              aanl l atl        url         anl 
 

hukl ulm  tersebutl        .  Berikult  aldallalh  falktor  penghalmbatl yalng  ditemulkaln 
 

peneliti: 
 

 Kulralngnyal       pemalhalmaln tentanl              g atl        uranl l 

 

Pegalwali   di   kanl              tor   kecaml                      atl        anl tinambul ngl belulm   sepenuhnl yal  

 

memahl almi  altu lraln  hukl ulm  yalng  berlakl ul            altalu l            pembalrual            nl terbalru l            dallalm 
 

peraltulraln. Sehinggal       berdalmpalk paldal       pelalksalnalaln tulgals ya lng tidalk sesulali 
 

dengaln ketentual ln, sertal         memengalru lhi kual llitals pelalya lnaln publ lik. Hall ini 
 

didukl unl g pullal       dengaln alpal       yalng disaml palikanl oleh Kalsie pelalyanl aln ulmulm 
 

dallalm sesi walwalncalral        yalng mengaltalkaln: 
 

“kalmi berupl ayl al          algalr selurl           ulh pegawl ail memalhalmi alturl           aln hukl uml 
 

yalng  berlalkul,  nalmunl malsih  adl al                 beberapl al                 kendalla.l Beberalpa l 

 

pegalwail belulm sepenuhl nyal          memalhaml i selurl           uhl peraltulranl terbalru l 

 

yalng diterapl              kaln” 
 

2) Efisiensi keadl              ilanl 
 

Berdalsalrkanl hasill pengaml                      atl        anl oleh   peneliti   terkaitl efisiensi 
 

kealdilaln  yalng aldal          di kalntor kecalmaltanl tinambul lng, adl              al          beberalpal          faktorl 
 

penghaml balt yanl g dialmalti oleh peneliti. Berikutl falktor tersebult: 
 

 Keterbaltalsaln Sulmber Dalya l 
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Darl         i halsil pengalmaltaln peneliti bahl              wal          keterbaltasl           anl sumberl dalya l 

 

menjadl i  hall  yalng  utl        aml al              dallalm  efisiensi  kealdilaln  yalng  aldal              di  kalntor 
 

kecalmaltaln tinalmbulng balik dallaml hall personel malulpunl infralstrulktulr. Hall 
 

ini  diperkulalt  oleh  pernyatl        alaln  Calmalt  tinaml bunl g  dallalm  sesi  walwalncalral 

 

ya lng mengaltalkaln balhwal: 
 

“Memanl g  benalr  bahl wal               kekulranl ganl dall        alm  alspek  personel  daln 
 

infralstrulktulr, yalng mempengarl           uhl i efisiensi layl anl anl kanl tor 
 

kecaml atl        anl .  Selail        n  itul,  fasl           ilitasl yanl g  tersedial                sering  kall        i  tidakl 
 

memaldali, daln kalmi sering mengall        almi malsall        alh  dengaln perall        altaln 
 

yalng sudl ahl jadl ull        ” 
 

3) Perlindulnganl                      Hukl              uml 
 

Dall        aml pengaml                      altanl                      peneliti terkaitl perlindunganl l hukl              uml yanl              g adl              al 

 

di kanl              tor kecaml                      atl        anl                     tinalmbungl sudl              ahl                     dapl              atl              dikatl        akl              anl                     cukl              upl                     baik,l naml                      unl 
 

malsih aldal       beberapl al       hall yalng menghalmbalt hall tersebult ya lkni: 
 

 Falktor Buldalya l       danl                     Sosiall 
 

Menulru lt  halsil  peneliti,  buldalya l           di  Kecalmaltanl Tinambul ngl masihl 
 

sanl gatl kulalt.  Nilail        -nilali  buldalyal                altalu l                normal                sosiall  ya lng  bertentalngaln 
 

dengaln   hulkuml dapl alt   menghalmbatl peneralpaln   peraltulraln   di   kalntor 
 

kecalmaltaln. Traldisi altalu l        kebialsalaln lokall yanl g tidalk sesual li dengaln hulkulm 
 

sering  kalli  menimbullkaln  resistensi  atl        aul l                pelalnggalraln  terhadl alp  altulraln 
 

tersebult. Calmalt Tinalmbulng daln Kalsie Pelalyalnanl Uml                      uml jugl              al 

 

menya lmpalikaln hall ya lng serupl al       mengenali malsallalh ini. 
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"Nilail budl ayl al            danl normal            sosiall sering  memengarl           uhl i  peneralpaln 
 

hulkulm,  karl           ena l            traldisi  lokall  kaldalng  bertenta lngaln  dengaln  atl        ulranl 
 

yalng berlakl u.l Kaml i melibaltkanl tokoh masl           yarl           alkalt daln memberikaln 
 

edulkalsi  algalr  hulkuml selarl           als  dengaln  nilail adl atl        ,  denganl tuljulaln 
 

mengulranl gi konflik daln meningkaltkanl kepaltuhl anl              " 
 

Secara keseluruhan, kantor Kecamatan Tinambung menghadapi tantangan 

dalam efisiensi pengelolaan, teknologi, dan ketidakstabilan prosedur. Meskipun 

informasi yang disediakan sudah baik, perlu perbaikan dalam integrasi teknologi, 

aksesibilitas informasi, dan mekanisme pengelolaan. Untuk meningkatkan 

pelayanan publik, evaluasi dan perbaikan di area tersebut penting, serta pemahaman 

yang lebih baik tentang konteks kultural dan sosial. Peningkatan manajemen 

sumber daya dan kepemimpinan yang responsif akan memperbaiki efektivitas 

administrasi dan mencapai perubahan sosial yang efektif. 

B. Pembahasan 
 

1. Implementasi Prinsip-Prinsip Good Governance Dalam Pelayanan 

Publik Di Kantor Kecamatan Tinambung 

a) Implementasi Prinsip Akuntabilitas 

 

Penelitialn  menulnju lkkaln  balhwal                 malyoritals  responden  dalri  sulrvei 
 

pertalnyalaln  1  memberikaln  penilalialn  positif  terhaldalp  tingkatl                     kejujl        uranll di 
 

Kanl              tor Kecaml                      altanl                     Tinalmbung.l Pendapl              atl              ini diperkuatll oleh Caml                      atl              danl                     Kalsie 
 

Pelalya lnanl Uml uml ya lng  menegalskaln  betalpal               pentingnyal               kejuljulraln  dallalm 
 

pelalyanl aln publ lik di kalntor tersebutl        . Meskipuln demikialn, aldal          falktor-falktor 
 

penghalmbalt  seperti  kulralngnya l              kesaldalranl akl              anl pentingnyal              kejujl        uranll daln 



70 
 

 

 

 

masl           all        alh   dallaml proses   pengaldual ln   yanl g   memalkaln   wakl tul,   yalng   dalpalt 
 

mengulralngi efektivitals penerapl aln prinsip-prinsip kejuljulranl daln keterbulkalaln 
 

informasl           i. 
 

Surl         vei paldal         pertanl               ya lanl                       2 menunjl                      ukkl anl                       bahwl al         malyoritasl                    responden 
 

jugl al        menilali tingkalt kepaltulhaln dallaml hall pelalporaln di kalntor kecaml atl        aln ini 
 

sebalgali   "Balik".   Pernya ltalaln   dalri   Calmalt   daln   Kalsie   Pelalyalnaln   Uml                      ulm 
 

mendukl unl g  temual            nl ini  dengaln  menekalnkaln  pentingnyal             kepatl        ulhaln  unl tulk 
 

menjalgal        disiplin daln stalndalr pelalya lnaln pulblik ya lng tinggi. Nalmunl              , kendallal 

 

seperti  bebaln  kerjal            ya lng  tinggi  danl keterbaltasl           anl teknologi  memperlambl alt 
 

proses penyaljialn daltal. 
 

Halsil sulrvei padl al          pertalnya laln 3 menunl julkkaln bahl wal          sebalgialn besalr 
 

responden   menilali   tingkatl kesesulalianl prosedu lr   di   Kalntor   Kecalmatl        aln 
 

Tinalmbulng  sebalgali  "Culkulp  Balik".  Caml alt  daln  Kalsie  Pelalya lnaln  Uml ulm 
 

menegalskaln  pentingnyal           kesesulalialn prosedurl                    untl                      ukl memastil kanl kepaltuhl              aln 
 

terhaldalp peratl        ulranl yanl g berlakl ul. Talntalnganl ultaml al       aldallalh adl anl yal       perulbalhaln 
 

kebijalkaln altalu l          regullalsi ya lng sering terjaldi, ya lng dalpalt menyull        itkaln alpalratl 
 

ulntulk mengikulti prosedulr ya lng barl         ul. 
 

Secarl         al         keselulru lhaln, meskipuln kejuljulraln, kepaltuhl              an,l danl                       kesesuaill                     anl 
 

prosedurl di  Kalntor  Kecalmaltanl Tinalmbulng  dinilali  culkupl balik  altalul             balik, 
 

malsih  terdalpalt  talntalngaln  dallalm  implementalsinya.l Faktorl -faktorl seperti 
 

kesaldalraln akl aln pentingnya l, bebanl kerjal        yalng tinggi, keterbaltalsaln teknologi, 
 

daln   perulbalhaln   regull        alsi   perlu l                    mendapl alt   perhaltianl lebih   lalnju lt   ulntulk 
 

meningkaltkaln efektivitasl pelalyalnaln daln kepaltuhl aln di malsal       depaln. 



71 
 

 

 

 

b) Implementasi Prinsip Transparansi 
 

Penelitianl ini  menemukl              anl bahwal l Kantorl Kecalmaltanl Tinambul ngl 
 

malyoritals responden darl          i sulrvei pertalnyalaln 1 memberikanl penilalianl positif 
 

terhaldalp  tralnspalralnsi,  dengaln  malyoritasl menyaltakl              anl bahwal l transpl arl          anl              si 
 

dinilali  "Balik".  Responden  mengalnggapl penyedialanl informalsi  cukl              upl jelas.l 
 

Menulru lt walwalncalral        denganl pejalbalt, terdalpalt komitmen yalng kulatl terhadl alp 
 

tranl spalralnsi, terultalmal      melalluil situls web resmi daln prosedurl yalng terstrulktulr, 
 

meskipu ln  adl al            tanl talngaln  terkail        t  sistem  daln  teknologi  yalng  mempengalru lhi 
 

kecepaltanl                     danl                      efisiensi. 
 

Hasl           il  sulrvei  paldal                  pertalnya laln  2  menulnjulkkaln   balhwal                  malyoritals 

responden ju lgal         menilali kemuldalhaln alkses informalsi sebalgali "Culkulp Balik", 

menunl julkkaln  aldanl ya l           peningkaltanl akl ses  meskipunl malsih  terdapl atl kendallal 

 

terkalit pemalhaml aln daln alkses teknologi di kall        anl galn malsyalralkalt. Walwalncalral 

 

menyoroti perbalikaln paldal     situls web kecalmaltanl , nalmuln talntanl galn ultalmal     tetalp 
 

terkalit dengaln kulralngnyal       pemalhaml aln teknologi di kallanl galn penduldulk. 
 

Surl         vei paldal         pertalnya laln 3 menulnju lkkaln balhwal         malyoritals responden 
 

menilail                 proses pengadl              ual l             n sebagl              ail                 "Balik", menunjul kkl anl                       bahwall mekanisml e 
 

pengaldulaln  dialnggalp  efektif.  Walwalncalral             dengaln  pejalbalt  mengkonfirmalsi 
 

keberadl alaln sistem yalng terstrukl tulr u lntulk menalnganl i pengaldulaln, meskipuln 
 

terdalpalt  keterbaltalsanl suml ber  dalya l                  ya lng  mempengalru lhi  kecepaltaln  daln 
 

efektivitals penalngalnaln. Semulal       ini sesulali dengaln ketentulaln Ulndalng-Ulndalng 
 

No. 14 Talhuln 2008 tentalng Keterbukl              alanl Informasil Publil k, yangl 
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mengaml 

 

anl 

 

altkaln badl 

 

aln pulblik ulntukl 

 

memberikaln alkses kepadl 

 

al          malsyalralkalt 
 

unl tulk mendapl altkaln informalsi pulblik, dengaln pengecual llialn tertentul. 
 

c) Implementasi Prinsip Partisipasi Masyarakat 

 

Penelitialn  ini  mengindikalsikaln  balhwal                 malyoritals  responden  dalri 

sulrvei pertalnyalaln 1 memberikaln penilalialn "Salngalt Balik" terhaldalp palrtisipalsi 

masl           yalralkalt  melallu li  kelompok-kelompok  lokall  yalng  alktif  dall        alm  kegialtaln 

komunl itals  di  Kalntor  Kecaml altaln  Tinalmbunl g.  Calmalt  daln  Kalsie  Pelalya lnaln 
 

Ulmulm menyaltalkanl bahl wal          kelompok-kelompok ini memberikaln kontribulsi 
 

yanl g signifikaln, didukl ulng dengaln dukl ulngaln teknis daln perizinaln darl         i kalntor 
 

kecaml atl        aln,  termalsulk  dallaml penggallalngaln  dalnal             ulntukl korbaln  kebalkalraln. 
 

Naml uln, calmpulr talngaln  dalri kepentinganl bisnis  altalul          politik dalpatl menjaldi 
 

halmbaltaln. 
 

Surl         vei paldal         pertalnyalanl 2 menulnjukl kaln balhwal         malyoritals responden 
 

jugl              al            menilail                    kantorl kecaml                      atl        anl berhasill membalngunl hubl              unganll yanl              g  balik 
 

dengaln  malsyarl          alkatl        ,  ya lng  berdalmpalk  paldal             peningkaltanl partisil pasil dall        alm 
 

kegiatl        aln  daln  inisiatl        if.  Calmalt  daln  Kalsie  Pelalyalnaln  Uml                      uml secalral                aktl                      if 
 

mengadl alkanl pertemulaln daln forulm unl tukl melibaltkaln malsyalralkalt, didulkulng 
 

oleh komulnikasl           i terbulkal       daln medial      sosiall lokall. Meskipuln demikialn, aldanl               yal  

 

ketidakl percalyalanl terhaldalp   respons   pemerintalh   daln   alnggalpaln   bahl wal 

 

masl           ulkaln sering diabl              aikl                       aln tetapl                     menjadil masl           allah.l 
 

Halsil  sulrvei  paldal                 pertalnyalaln  3  menunl jukl kanl balhwal                 responden 
 

menilail keterlibaltanl malsya lrakl alt   dall        alm   proses   pengalmbilaln   kepultulsaln 
 

sebalgali "Cukl              upl              ". Ini sejallanl                     denganl                     upl              alya l       rutil                n Caml                      atl               danl                     Kasiel Pelalyanl              aln 
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Uml ulm dallalm mengadl alkaln foruml danl diskulsi ulntu lk melibaltkaln malsya lralkalt, 
 

naml uln  malsih  adl              al              rual            nl g  ulntulk  evallulalsi  lebih  lalnju lt  gulnal              meningkaltkaln 
 

efektivitals  daln  persepsi  keterlibaltanl              .  Penting  ulntukl memperbaikil respons 
 

terhaldalp malsulkaln malsyalrakl alt daln mempertimbalngkanl setialp sarl          aln dengaln 
 

seriu ls. 
 

Secalral              keselulru lhaln,  Kecalmaltaln  Tinalmbu lng  menulnju lkkaln  fondalsi 
 

ya lng kokoh dallalm parl         tisipalsi malsyalrakl              at,l                       denganl                       penilalianl                      positif terhadl              alp 
 

kelompok-kelompok lokall daln hulbulngaln denganl malsyalralkalt. Naml uln, malsih 
 

aldal tanl talngaln dallalm meningkatl        kanl efektivitals, tralnspalranl si dall        alm 
 

pengalmbilaln kepu ltusl           aln, daln respons terhaldalp malsulkaln malsya lralkalt. 

 

Parl         tisipalsi   malsya lralkalt,   sebalgail        malnal                      didefinisikaln   oleh   Ulnited 
 

Natl        ions Development Progralmme (U lNDP) padl al        tahl unl 1997, mengacl ul        paldal 

 

hakl setialp individu l      ulntulk memiliki sual lral       yanl g setalral      dall        alm pemilihaln ulmulm 
 

danl kebebalsaln ulntukl menya lmpalikaln pendalpatl secalral     konstrulktif. Hall ini julgal 

 

mencerminkaln  keterlibatl        anl alktif  malsyalrakl atl dallaml ulru lsaln  pemerintalhaln 
 

ulntulk memperkulalt hubl ulngaln sinergis alntalral       pemerintalh danl walrga.l 
 

Dall        alm  upl              alya l             menerapkl anl prinsip  good  governancel secaral l efektif 
 

dallalm  pelalyalnanl publ lik,  diperlulkanl keterlibaltanl daln  talnggulng  jalwalb  dalri 
 

semulal                   pihakl              ,   termalsukl malsyarakl l atl danl pemerintah.l Pelalyanl              anl publil k 
 

bertuljual            nl                      untl                      ukl                      menciptakl              anl                      good governancl e sebagl              ail                carl          al        untl                      ukl                      mencapl              ail 
 

alspirasl           i daln tuljulanl banl gsal        sertal        negarl         al        melall        uli palrtisipalsi akl tif malsyalralkalt, 
 

seperti yalng dikemu lkalkaln oleh Tompo et all        . (2021) daln Dalralbal       (2015). 
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d) Implementasi Prinsip Kepastian Hukum 
 

Penelitianl ini  menulnju lkkaln  balhwal             Kalntor  Kecalmatl        aln  Tinaml bulng 
 

memiliki kinerjal        ya lng culkupl balik dallalm meneralpkaln prinsip atl        ulraln hukl ulm, 
 

berdalsalrkaln  daltal                sulrvei.  Malyoritals  responden  darl         i  sulrvei  pertalnyalaln  1 
 

memberikanl penilalialn "Cukl ulp Balik" terhadl alp kepaltulhaln terhaldalp peratl        ulraln. 
 

Caml alt  daln  Kalsie  Pelalyalnaln  Uml uml menekalnkanl pentingnyal               sosiallisalsi, 
 

pelaltihaln,  pemeriksalanl internall,  danl sistem  pelalporaln  ulntulk  memalstikaln 
 

kepaltulhaln. Meskipuln kalntor ini menulnjukl              kanl komitmen yanl              g kulat,l malsih 
 

aldal       rual             nl              g untl                      ukl                     perbaikal l n dall        aml pemahl              almanl                     

danl                     implementalsi peratl        uralnl di 
 

kall        alngaln stalf, sertal       peningkaltaln pemahl              aml                      anl                     peralturanl l di selurul                        hl                     pegawai.ll 
 

Dallalm   hall   efisiensi   daln   kealdilaln,   su lrvei   paldal                      pertanl yaal ln   2 
 

menunl julkkaln  bahl wal             malyoritasl responden  menilali  kinerjal             "Culkupl Balik". 
 

Ulpalyal         menggulnakl anl teknologi informalsi disebultkaln sebalgali lalngkalh ulntulk 
 

meningkaltkanl efisiensi  daln  kealdilaln.  Kalntor  Kecalmaltanl julgal            akl tif  dallalm 
 

memperbaliki  kedu lal            alspek  ini,  nalmuln  penilalianl masl            yalrakl alt  menulnju lkkaln 
 

perlunl ya l  peningkatl        anl lebih lalnjutl        , termalsu lk penalmbalhaln personel, 
 

infralstrulktulr yanl              g lebih baik,l danl                     proses evalluasil l yanl              g diperbaikil . 
 

Hasl           il  sulrvei  paldal                 pertanl ya laln  3  menunl julkkaln  balhwal                 responden 
 

menilail perlindunl galn  hukl ulm  sebalgali  "Culkupl Balik".  Dall        alm  walwalncalra,l 
 

Caml alt daln Kalsie Pelalyalnaln Uml ulm menegasl           kanl komitmen merekal       terhaldalp 
 

perlindulngaln  hulku lm  daln  peningkatl        aln  lalya lnaln  berdalsalrkanl umpanl l ballik. 
 

Kanl tor  Kecalmaltanl Tinalmbulng  berhasl           il  dallaml menjallalnkaln  perlindu lngaln 
 

hulkulm daln berkomitmen ulntulk perbalikanl berkelanjl                      utl        an,l denganl perluasll anl 
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pendidikaln hulku lm daln keterlibaltanl 

 

tokoh malsyalralkatl 

 

ulntulk 
 

mengintegrasl           ikaln hu lkulm dengaln nilali-nilali aldalt. 
 

Secalral keselulruhl aln, Kecalmaltanl Tinalmbulng menulnju lkkanl 
 

pencalpalialn yanl g balik dallaml menerapl kaln prinsip kepastian  hulkulm, meskipuln 
 

masl           ih aldal          rulalng unl              tukl perbalikanl danl penyesuail l                     anl di beberapl              al          aspl ek algarl 
 

memenuhl i stalndarl yalng lebih tinggi daln ekspektalsi malsyarl         alkalt. Hall ini sesulali 
 

dengaln   Undang-Undang   Nomor   30   Tahun   2014   tentang   Administrasi 

Pemerintahan (UU AP) mencantumkan Asas-Asas Umum Pemerintahan 

yang Baik (AUPB) dalam Pasal 17. AUPB adalah prinsip yang digunakan 

oleh pejabat pemerintahan untuk mengeluarkan keputusan dan tindakan 

dalam penyelenggaraan pemerintahan, termalsulk kepaltuhl anl terhaldalp 
 

peraltulraln daln efisiensi dallalm pelalyanl aln publ lik. Ulndanl g-ulndalng ini menjaldi 
 

acl ulaln  ulntulk  meningkatl        kaln  pemalhalmanl daln  implementalsi  peralturl         aln  di 
 

kallalnganl                     staf.l 
 

Padl al            intinya,l u lpalyal            Kecaml altanl Tinalmbulng  dallalm  meneralpkaln  prinsi- 
 

prinsip   good   governalnce   telalh   sesual            il dengaln   Standl arl Pelalyanl              anl Publil k 
 

sebalgalimalnal                dialtulr  dallalm  Undang-Undang  Nomor  25  Tahun  2009  tentang 

Pelayanan Publik mendefinisikan standar pelayanan publik sebagai tolok ukur 

yang digunakan untuk menilai kualitas pelayanan. Standar pelayanan publik juga 

menjadi pedoman penyelenggaraan pelayanan dan kewajiban penyelenggara 

kepada masyarakat untuk menyediakan pelayanan yang cepat, mudah, terjangkau, 

dan terukur.. Hall ini mencalkulp berbalgali asl           pek seperti prosedulr pelalya lnaln, walktul 

penyelesalianl ,  bialyal            pelalya lnaln,  produlk  pelalyalnaln,  salralnal            danl pralsalralnal,  sertal 
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kompetensi petugl 

 

als pelalya lnaln. Temulaln ini didulkunl 

 

g oleh stuldi ya lng dilalkulkaln 
 

oleh  Nulbatl        onis,  Rulsmiwalri,  daln  Sulwasl           ono  (2014),  yalng  menulnjulkkaln  balhwa l 

 

prinsip   good   governalnce   dalpatl diimplementasikl anl denganl baikl melall        uil 
 

profesionallitals,  akl ulntalbilitals,  tranl spalralnsi,  pelalya lnaln  primal,  demokralsi  danl 
 

parl         tisipalsi, efisiensi, efektivitasl           , sertal       supl              remasil hukl              um.l 
 
 

3. Faktor penghambat dalam Penerapan Prinsip-Prinsip Good 

Governance dalam Pelayanan Publik di Kantor Kecamatan Tinambung 

Kanl tor  Kecalmatl        anl Tinalmbulng  menghadl alpi  talntalngaln  signifikaln  dallalm 
 

meningkatl        kaln kulallitals pelalya lnaln pulblik, tranl              sparal l                      nsi, partisil pasil masyal l rakl              alt, danl 
 

kepastian   hulkulm.   Falktor   penghalmbalt   yalng   diidentifikasl           i   meliputl        i   proses 
 

pengaldulaln yanl              g panjl                      anl              g, konsistensi rendahl                     dall        alm penyampl ail        anl                     informalsi, serta l 

 

keterbaltalsanl teknologi  ya lng  mempengarl         uhl i  efektivitals  pelapl oraln.  Selalin  itul, 
 

perubl alhaln kebijakl aln yalng sering terjadl i julgal          menyull        itkaln prosedulr yalng harl         uls 
 

diikulti oleh pegalwali. Malsallalh lalin termalsulk keterbaltalsaln sistem daln teknologi 
 

yanl g   menghallanl gi   penyedialaln   informasl           i   secalral                   cepalt   daln   efisien   kepalda l 

 

masl           yalralkalt,  sertal               intervensi  dalri  pihalk  lulalr  ya lng  mempengalru lhi  kelompok- 
 

kelompok  yanl g  menya llulrkaln  alspiralsi  malsyalrakl alt.  Hall  ini  dalpalt  menghalmbalt 
 

terselenggalralnyal       pelalyalnaln pulblik yalng balik di Kalntor Kecalmaltaln Tinalmbulng. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

1. Berdalsalrkanl 

 
 

halsil   penelitialn   tentanl 

 
 
g Bagaimana Implementasi Prinsip- 

 

Prinsip   Good   Governalnce   dallalm   konteks   otonomi   daleralh   di   Kalntor 

Kecalmaltaln  Tinalmbu lng,  dalpalt  disimpullkaln  balhwal             implementalsinya l             telalh 

berjallanl secalral                memaldali.  Meskipuln  demikialn,  malsih  terdapl atl beberalpal 

 

tanl talngaln yanl g perlul          teruls dipalntaul l          oleh pihalk kecalmatl        aln Tinalmbulng daln 
 

ditingkaltkaln di malsal        mendaltalng gulnal         memalstikaln kelalngsulngaln pelalya lnaln 

pulblik yalng optimall. 

2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang menghambat 

penerapan prinsip-prinsip good governance pada otonomi daerah di Kantor 

Kecamatan Tinambung, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

hambatan. Faktor-faktor tersebut mencakup lambatnya proses pelaporan, 

ketidakstabilan dalam penyampaian informasi, serta keterbatasan teknologi. 

Selain itu, kebijakan dan prosedur yang rumit juga turut menyulitkan proses 

pelayanan. Hambatan-hambatan ini berdampak pada berkurangnya 

efektivitas pelayanan publik serta memengaruhi partisipasi masyarakat. 

B. Saran-Saran 
 

Berdalsarl         kaln  kesimpullaln  hasl           il  penelitialn,  peneliti  memberikaln  beberalpal 

 

sarl         aln  ulntulk  meningkaltkaln  kontinulitasl pelalyalnaln  publ lik  ya lng  balik  di  Kalntor 
 

Kecalmatl        aln Tinalmbunl g. Berikult aldallahl beberalpal          rekomendalsi yalng disaml palikaln 
 

oleh peneliti: 
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1. Perlu l                  meningkatl        kaln   pengalwalsanl terhadl              apl implementasil Prinsip-Prinsip 
 

Good Governalnce secalral       terusl           -meneruls. 
 

2. Tingkaltkaln  koordinasl           i  alntalr  unl it  di  Kalntor  Kecaml altaln  Tinalmbulng  unl tulk 
 

meningkaltkanl efisiensi daln efektivitals dallaml memberikanl pelalya lnaln pulblik. 
 

3. Lalkukl aln  evall        ulalsi  rultin  terhaldapl proses  daln  kebijalkanl yanl g  adl al                ulntulk 
 

mengidentifikalsi potensi perbalikaln. 
 

4. Berikaln  pelaltihaln  danl pembinalaln  secarl         al            terjadl wall  kepadl al            pegalwail ulntukl 
 

meningkaltkaln pemalhalmanl                     danl                     keterampil lanl                     terkaitl                       Good Governance.l 
 

5. Libaltkanl alktif  masl            yalralkalt  dallalm  proses  pengalwalsanl danl evallual lsi  ulntukl 
 

mendulkulng tralnspalralnsi sertal       alkulntalbilitals. 
 

Dengaln  meneralpkanl salraln-salraln  ini,  dihalralpkanl Kalntor  Kecaml altaln  Tinaml bulng 
 

dapl alt mengaltasl           i talntalngaln yalng aldal         daln meningkatl        kaln kulall        itasl pelalyalnaln pulblik 
 

secalral       keselulru lhaln. 
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LAMPIRAN I 

INSTRUMEN OBSERVASI 

PENERAPAN PRINSIP GOOD GOVERNANCE DI KANTOR 

KECAMATAN TINAMBUNG 

 

 

Naml                      al       Informaln : 

Talnggall Pengalmaltaln  : 

Alspek Yalng Dialmalti  : 

Petulnju lk  :  berilahl talndal                 (√)  pald 

sebenalrnya l! 

 

 

 
al                 kolom  skor  sesulail 

 
 
 

dengaln  kondisi  yalng 

No Aspek yang 

 

diamatai 

Indikator Deskriptor Skor 

1 2 3 4 

1 Penerapl              anl  

Prinsip- 

Prinsip Good 

Governanl              ce 

padl              al       Otonomi 

Daleralh di 

Kanl              tor 

Kecalmaltaln 

Tinalmbulng 

1. Akl              ulntabl              ilitals a.   Kejujl        ulraln daln 

Keterbu lkalaln Informasl           i 

    

b.   Kepaltulhaln dall        aml 

pelapl              oranl 

    

c.   Kesesual            il        anl                     prosedulr     

2. Tralnspalralnsi a.   Penyediaal            nl                     informasl           i 

yanl              g  jelasl 

    

b.   Kemuldalhaln alkses 

informalsi 

    

c.   Menyusl           unl                     sulaltul  

mekalnisme pengaldulanl  

jikal       aldal       peratl        url         aln yalng 

dilalnggalr altalu l 

permintaal            nl                     unl              tukl 

membalya lr ual            lng sulalp 

    

3. Palrtisipalsi 

Masl           ya lrakl              atl 

a.   Aldalnyal       sual            tl        u l 

kelompok u lntulk 

menalmpu lng palrtisipalsi 

malsyalralkalt 

    

b.   Kemalmpulaln 

malsyalralkatl               terlibalt 

dallalm proses 
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   c.   Aldalnyal       kegiatl        aln 

malsyalralkalt u lntukl 

mrnyalmpalikanl 

pendalpalt dallalm proses 

pengalmbilanl                     kepultulsaln 

    

4. Kepatuhan 

Hulkuml 

a.   Kepatl        ulhanl                     danl 

Ketalaltaln 

    

b.   Efisiensi danl                     Kealdilaln     

c.   Perlindu lngaln Hulkulm     

Jumlah  

Presentase  

Kategori  

 

Keterangan pengisian: 

 

1=kurang, 2=cukup, 3=baik, 4=sangat baik 
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LAMPIRAN II 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

Nama : 

Jabatan : 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Akuntabilitas  

 Balgalimanl              al pengimplementalsialn nilail  

kejuljulranl di kalntor calmatl                  tinalmbulng dallalm 

prakl              tik sehalri-harl         i menulru lt ibul? 

 

 Menulru lt ibul, balgalimalnal kepaltuhl              aln 

berkontribulsi   terhaldalp   ulpalya l                    menjunl              julng 

tinggi integritasl                  di kecalmaltaln Tinalmbunl              g? 

 

 Balgalimalnal                  kepatl        uhl              aln   membanl              tu l                  menjalga l 

stanl              dalr   pelalyalnaln   publ              lik   yalng   tinggi   di 

kecalmaltaln tinalmbulng ini menulru lt ibu?l 

 

 Menulrutl                      ibul,  bagl              alimalnal              kalntor  kecalmaltaln 

Tinalmbunl              g    mengulkulr    daln    memalstikaln 

tingkalt  kepaltulhaln  dallaml pelalksanl              alaln  tulgals 

sehalri-halri? 

 

 Alpakl              ahl                      prosedulr di kalntor calmalt tinalmbulng 

suldalh di tetalpkaln berdalsarl         kanl                       regull        asl           i yalng 

berlakl              ul? 

 

 Alpal                     saljal                     halmbatl        aln   altaul              l                     kendallal                     dallalm 

meneralpkanl   nilali  kejuljulraln,  kepatl        ulhaln  daln 

kesesulail        anl di    kanl              tor    caml                      alt    tinalmbunl              g 

menulru lt ibul? 

 

2 Akuntabilitas  
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 Balgail        malnal              kalntor  caml                      alt  tinalmbulng  dallalm 

menyediakl              aln  informalsi  yalng  jelals  kepalda l  

malsyalrakl              atl        nya l? 

 

 Dallalm penyedialaln informalsi di kalntor calmalt 

tinalmbulng,   balgail        manl              al                    lalngkahl ya lng   ibul 

aml                      bil     dallalm     memuldalhkaln     malsya lralkalt 

mengalkses informalsi yalng alda?l 

 

 Alpalkalh aldal       lalngkalh yanl              g ultalmal        ya lng kalntor 

ini aml                      bil dallalm menyelesalikaln sulatl        ul  

pengaldulaln ya lng dilalkulkaln oleh malsya lralkalt? 

 

 Dalri  hall  tersbult  alpalkahl aldal                kendallal                atl        alul  

halmbatl        aln ya lng ibu l        rasl           akl              aln dallalm peneralpanl  

tigal indikatl        or tralnspalranl              si yalng salyal 

talnya lkaln? 

 

3 Partisipasi Masyarakat  

 Balgalimanl              al      menu lru lt ibu l      tentalng aldanl               yal      sulaltu l 

kelompok ulntulk menaml                      punl              g palrtisipalsi 

masl           yalralkalt? 

 

 Balgalimalnal menulru lt ibul terkail        t dengaln 

kemalmpual            ln malsyalrakl              alt terlibalt dall        alm 

proses? 

 

 Alpalkahl di  kalntor  kecalmaltanl tinalmbulng  ini 

membukl              al kesempaltanl balgi    malsyalrakl              alt 

dallalm      menya lmpalikaln      pendalpalt      daln 

pengalmbilaln keputl        usl           aln 

 

 Menulru lt ibul alpalkalh  adl              al kendallal altalul 

halmbaltanl  dallalm   hall mengenali   prtisipalsi 

malsyalralkalt ini? 

 

4 Kepatuhan Hukum  
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 Balgail        maln kepaltu lhaln danl                     ketalaltanl                     terhaldalpalt 

altulraln hulkulm ya lng adl              al         di kalntor kecaml                      altaln 

tinalmbunl              g ini? 

 

 Alpal lalngkahl ya lng ibul almbil dallalm 

mengifisienkanl proses   lalya lnaln   sertal                  nilali 

kealdilanl                     balgi malsyalralkalt? 

 

 Balgalialmal menu lru lt    ibu l terkalit    dengaln 

perlindunl              galn    hu lkuml terhaldalp    hakl              -halk 

malsyalralkalt  ya lng  adl              al              di  kalntor  kecalmaltaln 

tinalmbulng ini? 

 

 Dalri hall terbult terkalit denganl atl        ulraln hulkuml 

ya lng  aldal             di  kecalmaltaln  tinalmbulng,  alpalkahl  

aldal        talntalngaln altaul              l        halmbaltaln tersendiri yalng 

di allalmi? 
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et en 

 

 

LAMPIRAN III 

 

KUESIONER SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT (SKM) 

PADA UNIT LAYANAN KANTOR KECAMATAN TINAMBUNG 

Tanggal Survei: Jam Survei: 

08:00 – 12:00 

 

17:30 

Jenis Kelalmin : L P 

13: – 

Pendidikaln : SD SMP SMA l S1 PNS 

Pekerjalaln : Nelalyaln Wiralswalstal PNS P gulsalhal 

 
Jenis Lalyalnanl 

Lail        nnya l................... 

ya lng diterimal....................... 
 

PENDA lPAlT RESPONDEN TENTA lNG PELAlYAlNAlN 
 

Petulnju lk: Berilalh tanl  

dibalwalh! 

dal          (√) paldal          kolom yanl g sesulali dengaln jalwalbaln pertalnya laln 

No Pertanyaan Jawaban  

SB B C K TB  

 Akuntabilitas      

1 Balgail        manl              al               pendapl              alt  Alndal               tentalng  kejuljulraln      

 alpalralt dall        aml proses pengalmbilaln kepultulsaln di 
 kanl              tor kecalmaltaln tinalmbulng? 

2 Balgalimanl              al kepatl        ulhanl alpalralturl kecalmaltaln      

 dallalm hall pelalporaln? 

3 Balgail        manl              al            kesesual            lianl prosedulr  di  kecalmaltaln      

 menulru lt alndal? 
 Transparansi      

4 Menurl         ult anl              dal          apl              akl              alh penyedialaln informalsi di      

 kalntor kecalmaltaln suldalh jelals? 

5 Balgail        manl              al       penilail        aln alndal       terhadl              alp kemuldalhaln      

 alkses informalsi di kalntor kecalmaltanl 
 tinalmbulng? 

6 Balgail        manl              al menurl         utl alndal terhaldalp proses      

 pengadl              ulaln   yalng   aldal                      di   kalntor   kecalmaltanl 
 tinalmbulng? 
 Partisipasi Masyarakat      

7 Balgail        manl              al              respon  kecalmatl        aln  terklalit  aldalnya l      

 sulaltu l            kelompok  ulntu lk  menaml                      punl              g  palrtisipalsi 
 malsyalralkalt 

8 Menurl         ult  Anl              dal,  alpakl              alh  kanl              tor  kecalmatl        aln  ini      

 berhalsil dallalm membalnguln hulbulngaln ya lng balik 
 denganl malsyalralkatl ulntulk meningkaltkaln 

P   alni 
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 palrtisipalsi dallalm berbalgail kegialtaln altalu l 
      

inisiatl        if?     

9 Seberapl              al                      sering   Anl              dal                      berpalrtisipalsi   dallalm      

 kegialtaln altaul              l        forulm yalng dialdalkaln oleh kalntor 
 kecalmaltaln tinalmbulng? 
 Kepatuhan Hukum      

10 Apl              alkalh Anl              dal         meralsal         balhwal         kalntor kecalmaltaln      

 ini berhalsil dallalm memberikaln alkses yanl              g aldil 
 danl setarl         al                   kepaldal                   informalsi   kepadl              al                   semula l 

 alnggotal       masl            yalralkalt? 

11 Apl              alkalh Anl              dal         meralsal         balhwal         kalntor kecalmaltaln      

 ini  memiliki  mekanl              isme   yanl              g  efektif  ulntulk 
 menalngalni altalu l memperbaliki pelalnggalraln 
 altulraln hukl              ulm yalng terjaldi? 

12 Balgail        manl              al         tingkalt kepercalyalaln Anl              dal         terhaldalp      

 proses   hukl              ulm   yalng   diteralpkaln   oleh   kalntor 
 kecalmaltaln ini dallaml menalngalni permasl           allalhanl 
 altalul       konflik ya lng munl              cull? 
 julmlalh       

 Raltal-raltal 
     

 

Kaltergori Presentalse : 

SB = Sanl gatl Balik = 85% - 100% 

B = Bail        k = 70% - 85% 

C = Culkupl                     = 55% - 70% 

K = Kurl          alng = 40% - 55% 

TB = Tidakl                      Baikl = Kurl          alng dalri 40% 
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DAFTAR GAMBAR 

 

1. Dokuml entalsi wawl anl calral       dengaln calmatl tinalmbulng 
 

 
 

Sulmber: kanl tor kecaml atl        a ln tinaml bulng 
 

 

2. Dokuml entalsi wawl alncalral       dengaln Kasl           ie Pelalyanl anl Ulmu lm 

 

 
 

Sulmber: kanl tor kecaml atl        a ln tinaml bulng 
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3. Dokulmentalsi  gulnal       memperoleh daltal       kecalmatl        aln 
 

 

 

Suml ber: kecaml atl        anl tinalmbulng 
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